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ABSTRAK

Khofifah, Restu. 2022. Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Operasi Hitung Pecahan Siswa
Kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Ernawati dan pembimbing II St.
Nur Humairah Halim.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang tersusun secara sistematis, setiap
konsep dalam matematika saling berkaitan antara satu konsep dengan konsep yang
lain. Menurut NCTM kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa sejak dini. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika materi operasi hitung
pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa pada semester genap tahun
ajaran 2021/2022. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yang berupaya untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Teknik pengumpulan
data yang digunakan berupa tes dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah
tes kemampuan awal, tes kemampuan koneksi matematis, dan pedoman
wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kegiatan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian terdiri
dari 3 siswa yaitu 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang,
dan 1 siswa berkemampuan rendah yang dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan
awal dan pertimbangan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Siswa
berkemampuan tinggi dapat memenuhi ketiga aspek yaitu aspek koneksi
memodelkan, koneksi representasi, dan koneksi konsep-prosedur. Siswa dengan
kategori tinggi dapat melakukan pcmodelan matematika dan representasi yang baik
serta menerapkan dan mengaitkan konsep dengan prosedur yang tepat. (2) Siswa
kemampuan sedang dapat memenuhi aspek koneksi memodelkan, tetapi tidak
memenuhi aspek koneksi representasi dan koneksi konsep-prosedur. Siswa dengan
kategori sedang dapat melakukan pemodelan matematika, merepresentasikan
gambar menjadi bilangan pecahan, dan menerapkan konsep dengan baik, tetapi
representasi sebaliknya kurang tepat dan terdapat kesalahan dalam tahapan
pengerjaannya (3) Siswa kemampuan rendah tidak dapat memenuhi aspek koneksi
memodelkan, koneksi representasi, dan koneksi konsep-prosedur. Siswa dengan
kategori rendah kurang tepat dalam memodelkan dan merepresentasikan serta
penerapan konsep dan prosedur yang digunakan kurang tepat.

Kata Kunci: Deskripsi, Kemampuan Koneksi Matematis, Operasi Hitung
Pecahan
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang tersusun secara
sistematis. Setiap konsep dalam matematika saling berkaitan antara satu konsep
dengan konsep yang lain. Cin-ciri pembelajaran matematika di jenjang sekolah
dasar di antaranya yaitu metode yang digunakan adalah metode spiral. Metode
spiral melambangkan adanya hubungan atau keterkaitan antara suatu materi
dengan matent yang lain sehingga topik-topik sebelumnya menjadi prasyarat
dalam memahami topik selanjutnya atau sebaliknya. Ciri lain dari pembelajaran
matematika adalah dilakukan dengan cara bertahap dari konsep-konsep yang
sederhana menuju konsep yang lebih kompleks (Suwangsih dalam Wandini &
Banurea, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa dalam mempelajari konsep ataun
matert baru, siswa harus menguasai materi sebelumnya sehingga dapat
menghubungkan materi yang telah dipelajari.

Menurut NCTM kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu
kemampuan atau kompetensi yang mesti dikembangkan dan dimiliki oleh siswa
sejak dini. Jika seorang siswa mampu menghubungkan ide-ide atau konsep yang
ada dalam matematika, maka pengetahuan atau pemahaman mercka akan
menjadi lebih mendalam serta tahan lama. Siswa dapat mengetahui hubungan
antar topik-topik dalam matematika yang saling berhubungan, topik dalam
matematika yang berhubungan dengan mata pelajaran lain, dan dengan minat

dan pengalaman mercka sendiri. Melalui pembelajaran yang menckankan pada



hubungan antar konsep matematika satu sama lain, siswa tak hanya belajar
matematika, namun mereka juga belajar manfaat matematika (Romli, 2017).

Kemampuan koneksi matematis memiliki peranan dalam penyelesaian
masalah matematika. Kemampuan ini bisa dikembangkan dengan pemberian
masalah matematika, Menurut Hodgson, koneksi matematis adalah salah satu
alat dalam pemecahan masalah matematika. Kemampuan koneksi matematis
bisa terbentuk melalui pengalama belajar siswa. Kemampuan pemecahan
masalah siswa berbeda-beda sesuai dengan tingkat pemahamannya dalam
mengaitkan konsep. Ada berbagai penclitian terkait koneksi matematis dalam
menyelesaikan masalah. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Kenedi dkk yang menggambarkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa
masih dalam kategori kurang (Kenedi et al., 2018).

Salah satu materi matematika yang diajarkan di kelas VII SMP adalah
operasi hitung pecahan. Konsep pecahan dapat dijumpai penerapannya pada
kehidupan setiap hari. Akan tetapi kurangnya pemahaman konscp pecahan
siswa dapat mengakibatkan kesulitan dalam memecahkan masalah materi
pecahan. Menjumlahkan bilangan pembilang dan pembilang atau penyebut dan
penyebut maupun salah dalam menyederhanakan suatu bilangan pecahan pada
hasil akhir merupakan salah satu penyebab siswa kesulitan menyelesaikan soal
pecahan (Khismawati et al., 2017). Adapun materi prasyarat yang harus
dikuasai siswa untuk operasi hitung pecahan di antaranya yaitu konsep bilangan
dan terampil melakukan operasi hitung bilangan (pengurangan, penjumlahan,
pembagian, perkalian, maupun operasi campurannya) serta mengenal konsep

faktor bilangan (Sujatmiko, 2018).



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VII di SMP Negeri 4 Sungguminasa pada tanggal 14 Desember 2021
diperoleh informasi bahwa selama pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 4
Sungguminasa dilaksanakan secara daring dengan menggunakan media
WhatsApp. Berkenaan dengan kemampuan koneksi matematis siswa, guru wali
kelas mengungkapkan bahwa jika diberikan masalah matematika untuk
disclesaikan, dari total keseluruhan 35 siswa, hanya sebagian saja yang bisa
melakukan koneksi antara konsep yang satu dengan konsep sebelumnya yang
mereka pelajari.

l
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa

Gambar 1.1 merupakan hasil pekerjaan soal materi pecahan dari salah
satu siswa dari kelas VII di SMP Negeri 4 Sungguminasa. Menurut hasil
pekerjaan siswa pada soal cerita materi pecahan pada gambar 1.1, dapat dilihat
bahwa siswa belum mampu menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal yang diberikan. Proses perhitungan dan mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan senilai atau sebaliknya dilakukan dengan benar. Akan tetapi
siswa belum mampu melakukan penjumishan dua bilangan pecahan yang
memiliki penyebut berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum
paham dengan baik konsep penjumlahan bilangan pecahan, Sehingga dapat

diketahui bahwa siswa tersebut masih kurang dalam menghubungkan konsep

pecahan dengan kehidupan sehari-hari.




Terdapat berbagai hasil penelitian yang menjelaskan mengenai
kemampuan koneksi matematis siswa, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Fadhila Kartika Sari dkk yang mengungkapkan bahwa siswa
menunjukkan proses Kkoneksi matematis dengan kemampuan untuk
menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematis dan kemampuan untuk
mengaitkan konsep serta prosedur matematika (Sari et al., 2018). Berbeda
dengan penelitian dari Fikri Apriyono yang menyatakan bahwa subjek merasa
kesulitan untuk mengaitkan setiap ide yang diketahuinya yang dapat dilihat saat
subjek selesai membaca soal, subjek membutuhkan waktu yang lama untuk
memahami soal tersebut (Apriyono, 2016).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: Deskripsi Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Materi

Operasi Hitung Pecahan Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
penelitian ini yaitu: “Bagaimana kemampuan koneksi matematis dalam
menyelesaikan masalah matematika materi operasi hitung pecahan siswa kelas

VII SMP Negeri 4 Sungguminasa?”.

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian im@ adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah matematika materi operasi

operasi hitung pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa.



D. Batasan Istilah
Batasan istilah diberikaﬁ untuk memberikan gambaran yang jelas
terhadap judul penelitian. Beberapa istilah yang digunakan dalam judul
penelitian ini adalah sebagai berikut.

t. Deskripsi dapat diartikan sebagai suatu penggambaran atau pemaparan
melalui kata-kata dengan jelas serta terperinci. Deskripsi pada penelitian ini
adalah memaparkan atau menggambarkan kemampuan koneksi matematis
siswa SMP Negen 4 Sungguminasa Kelas VII dalam menyelesaikan
masalah matematika matert operasi hitung pecahan secara jelas dan juga
terperinci.

2. Kemampuan koneksi matematis adalah salah satu kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa untuk melakukan koneksi di antara topik-topik dalam
matematika dan diperlukan dalam proses pemecahan masalah sebagai upaya

untuk menemukan solusi berdasarkan pengetahuan vang dimiliki.

E. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, diharapkan supaya hasil penelitian ini bisa menjadi
sumber acuan di kalangan dunia pendidikan khususnya yang berkenaan
dengan kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah
matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil dari penelitian ini bisa memberikan bantuan kepada siswa

dalam hal mengembangkan kemampuan konekst matematisnya,




schingga siswa dapat belajar dan menyelesaikan setiap masalah
matematika dengan kemampuan koneksi matematis yang baik.
. Bagi Guru

Memberikan informasi kepada guru tentang pentingnya
mengembangkan kemampuan atau kompetensi koneksi matematis
dalam penyelesaian masalah dan memahami suatu konsep sehingga
pendidik dapat membantu mengarahkan dengan baik proses
pembelajaran.
. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan, wawasan, serta
sumber acuan berkenaan dengan kemampuan atau kecakapan dalam hal

koneksi matematis siswa pada proses penyelesaian masalah matematika.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A, Kajian Teori

1. Deksripsi
Deskripsi dapat diartikan sebagai suate pemaparan atau
penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci (Kemendikbud,
2016). Penggambaran suatu objek secara rinci dan sesuai keadaan
sebenarnya supaya dapat dimengerti orang-orang yang membacanya
disebut deskripsi (Putri, 2020). Deskripsi secara umum dapat didefinisikan
sebagat kaidah dalam pengolahan data menjadi sesvatu yang busa
diutarakan dengan tepat dan jelas agar dapat dimengerti oleh orang-orang
yang tidak mengalaminya sendiri secara langsung. Deskripsi dalam
keilmuan dibutuhkan agar pengalaman seorang peneliti tidak dilupakan dan
dapat dibandingkan dengan pengalaman dari peneliti lainnya (Akbar, 2018).
Deskripsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memaparkan atau
menggambarkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP Negeri 4
Sungguminasa Kelas VII dalam menyelesaikan masalah matematika materi

operast hitung pecahan secara jelas dan juga terperinc.

2. Kemampuan Koneksi Matematis
Koneksi bisa bermakna sebagai hubungan atau keterkaitan.
Keterkaitan antara setiap konsep dalam matematika yang bersangkutan
dengan matematika itu sendiri maupun keterkaitan yang ada di luar

matematika yakni keterkaitan matematika dengan bidang yang lain, baik itu



bidang studi yang lain maupun dalam kehidupan setiap hari dapat diartikan
sebagai koneksi matematis (Putri et al., 2020). Kemampuan koneksi
matematis adalah sebuah alat penting dalam matematika maupun dalam
kehidupan setiap hari yang merupakan salah satu dari bagian kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi (Dewi, 2013).

NCTM menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa dalam matematika adalah kemampuan koneksi
matematis. Matematika bukan merupakan kumpulan topik maupun
kemampuan yang terpisah, walau pada kenyataannya pembelajaran
matematika sering dipisahkan serta diajarkan pada beberapa cabang.
Matematika adalah bidang ilmu yang dapat diintegrasikan. Secara
keseluruhan matematika dipandang sangat penting dalam belajar maupun
berpikir tentang keterkaitan atan koneksi di antara topik-topik yang ada
dalam matematika (Siagian, 2016).

Tujuan kemampuan koncksi matematis adalah matematika dapat
dipandang sebagai suatu kesatuan yang utuh bagi siswa schingga siswa
diharapkan mampu menyelidiki masalah dan menggambarkan hasil dari
menggunakan  materi matematika atau dengan kata lain
merepresentasikannya, memahami suatu ide matematika untuk memahami
ide matematika selanjutnya, menggunakan pemikiran matematika dan
membuat model untuk memecahkan masalah pada disiplin ilmu lain, setta
menilai peran matematika (Putri et al., 2020).

Dalam proses memecahkan masalah juga diharuskan untuk

membangun koneksi di antara tahapan-tahapan pemecahan masalah. Hal



tersebut merupakan upaya dalam menemukan penyelesaian berdasarkan
pada pengetahuannya (Schoenfield dalam Tasni & Susanti, 2017). Koneksi
matematis adalah keterkaitan antar topik matematika, keterkaitan antar
matematika dengan disiplin tlmu lain, dan keterkaitan matematika dengan
dunia nyata atau dalam kehidupan sehari-hari (Latif, 2016).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan koneksi matematis adalah salah satu kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa untuk melakukan koneksi di antara topik-topik dalam
matematika dan diperlukan dalam proses memecahkan masalah yang
merupakan upaya untuk menemukan penyelesaian atau solusi berdasarkan
pengetahuannya,

Berdasatkan analisis yang dilakukan secara mendalam kepada
standar proses pengajaran dan fujuan pembelajaran matematika, NCTM
mengutarakan standar dalam memberikan pelajaran mengenai prosedur,
konsep, dan koneksi matematis pada siswa sekolah menengah yakni sebagai
berikut (Susanty, 2018).

a. Perkokch dan perdalam pemahaman siswa kepada prinsip, konsep, dan
proses matematis.

b. Menyajikan matematika menjadi suatu jaringan koneksi antar prosedur
serta konsep matematika.

¢. Menekankan koneksi antara matematika dan bidang studi yang lain serta

permasalahan sehari-hari.
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d. Melibatkan siswa dalam pemberian tugas-tugas matematis yang dapat
mendorong tercapainya pemahaman prosedur, konsep, serta koneksi
matematis.

e. Siswa dilibatkan pada diskursus matematis yang dapat mengembangkan
pemahamannya kepada prosedur, konsep, dan koneksi matematis.

Koneksi matematika bisa dikategorikan menjadi lima yaitu koneksi
memodelkan, koneksi struktural, koneks: representasional, koneksit konsep-
prosedur, dan koneksi antara konten matematika. Koneksi memodelkan
merupakan hubungan antara dunia matematika dan dunia nyata (atau
kehidupan sehari-hari) dari para siswa. Koneksi struktural mengakwi
kesamaan dari dua ide atau gagasan matematika sebagai sebuah tjuan
penting untuk matematika sekolah dan menckankan struktur matematis.

Koneksi representasi, hubungan matematis bisa direpresentasikan dalam

bentuk grafik, numerik, simbolik, gambar, dan verbal. Koneksi prosedur-

konsep adalah hubungan antara pengetahuan prosedural matematika dan
pengetahuan konseptual matematika dengan mana seorang individu dapat
menggunakannya untuk menggambarkan atau melatih dalam memperoleh
prinsip, rumus, maupun bentuk lain dan persepsi matematika. Koneksi
antara konten matematika yang mana diperoleh melalui penglibatan dekat
dari situasi masalah dan menghubungkannya pada konten-konten dalam
matematika (Evitts dalam Jaijan & Suttiamporn, 2013). Jenis koneksi

matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah koneksi

memodelkan, koneksi representasi, koneksi konsep-prosedur.
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Tabel 2.1 Aktivitas Siswa untuk Setiap Jenis Koneksi
Jenis Koneksi Aktivitas Siswa

Koneksi Memodelkan Menuliskan model matematika dan
menentukan serta menyelesaikan solusi
dari masalah matematika yang diberikan

Koneksi Representast Menyajikan kembali informasi atau data
dari suatu representasi ke representasi
diagram, grafik, tabel, gambar, pola-pola
atau bangun geometri, persamaan, kata-
kata, atau ckspresi matematis lainnya.

Koneksi Konsep-Prosedur Menghubungkan konsep-konsep
matematika, misalnya operasi hitung.
Menggunakan algoritma, aturan, atau
formula yang ditetapkan untuk sampai
pada  hasil  deksripsinya  dalam
mengaitkan ide atan gagasan konten
matematika.

3. Operasi Hitung Pecahan
Operasi hitung pecahan merupakan salah satu materi yang dipelajari
pada pembelajaran matematika kelas VII tingkat sekolah menengah pertama
(SMP) yaitu pada bab bilangan di semester ganjil. Secara sederhana

bilangan pecahan dinyatakan sebagai bagian dari suatu keseluruhan. Misal
bilangan a serta b merupakan bilangan bulat, dan b # 0, maka pecahan %
merupakan representasi dari ¢ merupakan bagian dari b yang ekuivalen.
Maksud bagian yang ekuivalen tersebut adalah bagian yang setara atau
sama, sesuai dengan keseluruhan objeknya. Misalnya luas, Panjang,
volume, berat, tinggi, dan lain sebagainya. Bilangan a pada bilangan g
merupakan pembilang, sedangkan bilangan b merupakan penyebut.
Bilangan yang berada di atas tanda per dinamakan pembilang dan bilangan

yang berada di bawah tanda per disebut penyebut (As'ari et al., 2017).
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Suatu bilangan pecahan bisa dinyatakan dalam bilangan pecahan
lainnya yang relatif senilai. Pecahan  dikatakan senilai dengan < jika
axXxd=>bxc, dengan b # 0 dan d # 0. Untuk memperoleh pecahan
senilai dapat dilakukan dengan mengalikan atau membagi pembilang dan
penyebut dari pecahan tersebut dengan bilangan yang sama dan bukan nol.
Suatu pecahan dapat dinyatakan dalam bentuk sederhana dengan membagi
pembilang dan penyebut dari pecahan tersebut dengan bilangan yang sama
secara berulang-ulang hingga diperoleh bentuk sederhana yaitu pembilang
dan penyebutnya tidak memiliki faktor yang sama kecuali satu (Muklis et
al., 2019).

Bilangan pecahan dapat dibagi menjadi empat kelompok yaitu
pecahan sejati, pecahan tidak sejati, pecahan campuran, dan bilangan
destmal. Pecahan sejati memiliki pembilang yang kurang dari penyebut dan
FPB dari pembilang maupun penyebutnya adalah 1, contohnya g Bilangan
pecahan yang penyebutnya 100 disebut persen, sedangkan yang

penyebutnya 1000 disebut permil. Pecahan tidak sejati memiliki pembilang
lebih dari penyebutnya, contohnya 3:- Bilangan campuran merupakan
campuran dari bilangan bulat dan bilangan pecahan, contohnya 1 E Contoh

yang termasuk ke dalam bilangan desimal yaitu 0,5 (As'ari et al., 2017).
a. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan
Penjumlahan maupun pengurangan bilangan pecahan yang
mempunyai penyebut sama bisa dilakukan dengan cara menjumlahkan

atau mengurangkan pembilangnya dan untuk penyebutnya tetap,
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Sedangkan untuk yang penyebutnya tidak sama dapat dilakukan dengan
terlebih dahulu menyamakan penyebutnya. Kemudian menjumlahkan

atau mengurangkan pembilangnya dan penyebutnya sama .

1+1 =3 _I__Z_ = 3¥2 _ 5 < Hasil penjumlahan kedua pembilang
2 3 6 6 6 6 <—Penyebut tetap

)
/ rPenyebut kedua pecahan
Penyebut kedua @amakan
pecahan berbeda

[Penyebut kedua pecahan sama ]

1_2_7 _6 _7-6 _ 1 < Hasil pengurangan kedua pembilang
3 7

{

l21 211 21 21 < Penyebut tetap

/T\ ".\4(Penyebut kedua pecahan}
[Penyebut kedua] g

3 1 _ 3-1 2 < Hasil pengurangan kedua pembilang
7 7 7 7 < Penyebut tetap

[Penycbut kedua pecahan sama ]

. Perkalian dan Pembagian Bilangan Pecahan
1} Perkalian pecahan

Misal diketahui E dan -E merupakan pecahan dengan g % 0

dan s # 0 maka:

Contoh:
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2 3_2x3_6
375 3x5 15
Untukq—ldlperolehlxs o O PXT =
Contoh:
2x§_2x3_§62x3_2x3_6
175 1x5 § 5 5 §

2) Pembagian pecahan
Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan bulat

Jika % merupakan bilangan pecahan dengan r merupakan

bilangan bulat maka:
p P
—_r =
q gxr
Contoh:
E VT =
377 3x2 6

Pembagian suatu bilangan pecahan dengan bilangan pecahan

yang berpenyebut sama

Misal E dan E merupakan suatu bilangan pecahan dan ¢ = 0

|
maka: |
\
\
p.T_P 1
a0 Qo ‘
Contoh:
6 5 6
775

Pembagian bilangan bulat dengan bilangan pecahan

Pembagian suatu bilangan bulat dengan bilangan pecahan

bisa dilakukan dengan cara mengubah bilangan bulat tersebut
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menjadi pecahan senilai yang berpenyebut sama dengan bilangan
pecahan pembagi. Misal ?‘;- merupakan pecahan dan r merupakan

bilangan bulat dengan p # 0 maka:

Contoh:

Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan yang
berpenyecbut tidak sama
Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan bisa

dilakukan dengan mengubah dua bilangan pecahan tersebut menjadi

pecahan senilai yang berpenyebut sama. Misal E dan E merupakan

bilangan pecahan dengan g # 0 dan s # 0 maka:

p. T _pXs gXr pXs

g S gXS gXS gxr

Contoh:

1'1_1x6_3x1_1x6
3 6 3x6 3x6 3x1

s

B. Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Apriyono yang berjudul “Profil
Kemampuan Koncksi Matematika Siswa SMP dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gender”. Tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan profil kemampuan koneksi matematika dalam
memecahkan masalah matematika yang ditinjau berdasarkan gender. Hastil

penelitian berupa kemampuan koneksi matematika siswa SMP kelas VIIE
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pada materi aljabar dan geometri. Informasi yang diperoleh mengenai profil
kemampuan koneksi matematika dari siswa SMP kelas VII adalah subjek
merasa kesulitan untuk mengaitkan setiap ide yang diketahuinya. Hal ini
dapat dilihat ketika subjek sclesai membaca soal, untuk memahami soal
tersebut subjek membutuhkan waktu yang lama (Apriyono, 2016).

. Penelitian yang dilakukan oleh Mubhammad Romli yang berjudul “Profil
Koneksi Matematis Siswa Perempuan SMA dengan Kemampuan
Matematika Tinggi dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil koneksi matematis siswi SMA
dalam menyelesaikan masalah matematika. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa profil konekst matematis dari siswa yang ditinjau
berdasarkan pada langkah penyelesaian masalah menurut Polya yakni
memahami masalah, kemudian membuat rencana penyelesaian, selanjutnya
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut, dan terakhir memeriksa
kembali jawaban. Langkah pertama yaitu profil koneksi matematis siswa
dalam memahami suat masalah. Kemudian yang kedua adalah profil
koncksi matematis siswa dalam merancang penyelesaian masalah.
Selanjutnya yang ketiga yaitu profil koneksi matematis siswa dalam
menjalankan rencana penyelesaiannya. Terakhir yaitu profil komeksi
matematis siswa dalam memeriksa kembah hasil jawabannya dengan cara
setiap rumus yang digunakan maupun setiap langkah yang telah dikerjakan
diperiksa kembali (Romli, 2017).

. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila Kartika Sari, Sudirman, dan Tjang

Daniel Chandra yang berjudul “Proses Koneksi Matematis Siswa SMP
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dalam Menyelesaikan Soal Cerita”. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan proses koneksi matematis yang dilakukan oleh siswa SMP




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yang berusaha untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika,

B. Lakasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Sungguminasa yang

terletak di Kalegowa, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.

C. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa dari kelas VII SMP Negeri 4

Sungguminasa. Subjck utama pada penelitian ini ditentukan dengan tahapan

sebagat berikut.

1. Menetapkan kelas calon subjek. Kelas yang ditetapkan yaitu kelas VII-C
SMP Negeri 4 Sungguminasa.

2. Selanjutnya memilih 3 siswa yaitu masing-masing 1 siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dari hasil tes kemampuan awal
serta tclah mempelajari materi operasi hitung pecahan dengan
mempertimbangkan siswa dapat memberikan informasi secara lisan
maupun tulisan dengan baik yang dipilih berdasarkan pertimbangan dari

guru untuk diberikan tes kemampuan koneksi matematis serta wawancara.
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Atur pemilihan subjek penelitian disajikan dalam Gambar 3.1 agar lebih mudah

memahami tahapan dalam pemilihan subjek penelitian.

Mulai

¥

Penentuan calon kelas subjek

%

Pengelompokkan siswa

. , ¥

h

1

1

:

E Kemampuan Kemampuan Kemampuan
. Tinggi Sedang Rendah

{

t

¥

i

'

y Ya
Pilih calon subjek penelitian |} ____

Cpakah calon subjek bers@ﬂa}j
diwawancara

+ Ya
/ Diperoleh 1 subjek dari

masing-masing kelompok

Y
Selesai
Keterangan:
() : Awal dan akhir [ : Hasil
D : Kegiatan —— : Alur kegiatan
O : Keputusan ---» : Alur kegiatan jika diperiukan

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjck Penclitian

D. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada deskripsi kemampuan koneksi matematis

yang dinmliki siswa dalam menyelesaikan masalah matematika siswa kelas VII
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SMP Negeri 4 Sungguminasa. Kemampuan konecksi matematis yang

dimaksudkan di sini yaitu koneksi memodelkan, koneksi representasi, koneksi

konsep-prosedur yang digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika.

E. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Orientasi lapangan (tempat penelitian).

Merancang instrument atan alat penelitian.

Mengajukan surat izin melakukan penelitian.

Meminta izin kepada kepala SMP Negeri 4 Sungguminasa unfuk
melaksanakan penelitian.

Membuat kesepakatan dengan guru mengenai kelas yang digunakan dan

waktu pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan tes kemampuan awal kepada siswa untuk
mengelompokkan siswa dengan kategori siswa yang berkemampuan
tinggi, sedang, serta rendah.

Memberi tes kemampuan koneksi matematis pada 3 siswa yang telah
terpilih.

Meclakukan wawancara kepada 3 orang yang terpilih dengan

memberikan pertanyaan yang berkattan pengerjaan tes kemampuan

koneks: matematis.
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mengenai kemampuan koneksi matematis siswa. Indikator atau aspek

koneksi matematika yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 3.1,
_... Tabel 3.1 Kisi-Kisi Kemampuan Koneksi Matematika
~Ne ... Jenis Koneksi Matematika .
3 ~ Konekst konsep-prosedur

3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam
mengenai kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Pedoman wawancara dalam penelitian im mengacu
pada indikator kemampuan koneksi matematié. dalam menyelesaikan
masalah matematika. Wawancara direkam untuk menjamin keabsahan data

dan tidak ada informasi yang terlewatkan.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Teknik tes pada penelitian ini terbagi dua, tes 1 yaitu tes kemampuan
awal diberikan untuk mengelompokkan siswa yang termasuk kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian tes 2 yaitu tes kemampuan koneksi
matematis. Pemberian tes kemampuan koneksi matematis dilakukan untuk
melihat kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika yang diberikan. Tes yang diberikan kepada siswa
berbentuk uraian dengan materi operasi hitung pecahan. Pemberian tes ini

dilakukan secara langsung kepada siswa.
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengungkap kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika lebih
mendalam. Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur. Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah 3 siswa yang
terpilih sebagai subjek penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung

kepada 3 subjek penelitian yang telah mengerjakan tes.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kegiatan

reduksi data, menyajikan data, serta penarikan kesimpulan.

I. Reduksi Data

Kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang penting, memusatkan
kepada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, serta membuang
hal-hal yang tidak dibutuhkan merupaka kegiatan reduksi data. Reduksi data

pada penelitian ini mencakup kegiatan sebagai berikut.

a. Mengategorikan siswa berkemampuan tinggi, sedang, maupun rendah
berdasarkan hasil tes kemampuan awal yang diberikan pada siswa.
Pengelompokkan siswa menggunakan kriteria pengelompokkan
menurut Sumarmo dalam Kharinnisa (2015) yang dapat dilihat pada

tabel 3.2.

Interval SkorTes ~~~ Kriteria
70 < skor < 100 Tinggi
.95<skor<69 = Sedang

0 < skor < 54 __Rendah

(Sumber: Khairinnisa, 2015)
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b. Data dari hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa dipaparkan
dengan berdasarkan aspek kemampuan koneksi matematis.
c. Data dari hasil wawancara disederhanakan susunan bahasanya untuk
diolah menjadi data yang siap digunakan.
2. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Kegiatan penyajian data pada penelitian ini mencakup
kegiatan sebagai berikut.
a. Menyajikan pengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dari hasil tes kemampuan awal.
b. Menyajikan hasil pekerjaan tes kemampuan koneksi matematis dari
subjek peneclitian yang terpilih.
¢. Menyajikan hasil dari wawancara dengan subjek penelitian.
3. Penarikan Kesimpuilan
Tahap selanjutnya setelah penyajian data adalah penarikan

kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta mengecek

kembali kesimpulan tersebut. Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan hasil
tes dan wawancara kemampuan koneksi matematis, kemudian ditarik
kesimpulan mengenai kemampuan koncks: matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika.

I. Teknik Keabsahaan Data
Keabsahan data perlu diperhatikan pada penclitian kualitatif. Hal im
dikarenakan hasil penelitian tidak akan ada artinya jika pengakman atau

‘ terpercaya tidak didapatkan. Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti
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pada penelitian ini adalah triangulasi teknik. Triangulasi dilakukan untuk
meningkatkan kekuatan data dalam penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti berbeda-beda untuk mempercleh yang berasal dari
sumber yang sama. Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksudkan adalah
pemberian tes dan wawancara. Hasil tes dan wawancara akan dibandingkan dan

dilihat adanya persamaan atau perbedaan dengan penyebab tertentu.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesatkan masalah matematika materi operasi
hitung pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa. Pengumpulan
data dilakukan dengan memberikan tes kemampuan awal terlebih dahulu
kepada siswa. Tes kemampuan awal diberikan kepada 30 siswa yang hadir dari
total 35 siswa kelas VII-C SMP Negeri 4 Sungguminasa secara luring pada
tanggal 03 dan 06 November 2022. Setelah tes kemampuan awal sclesai
dikerjakan, selanjutnya adalah mengoreksi jawaban tes siswa kemudian
mengategorikan siswa berkemampuan tinggi, sedang, maupun rendah
berdasarkan hasil analisis tes kemampuan awal. Hasil tes kemampuan awal
siswa dapat dilihat pada Lampiran 2.

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal diperoleh sebanyak 2 siswa
dengan kategori tinggi, 2 siswa kategori sedang, dan sebanyak 26 siswa dengan
kategori rendah. Kemudian dipilih 3 subjek dan hasil pengelompokkan tersebut
yaitu subjek ENN untuk kategori tinggi, subjek MAS untuk kategori sedang,
dan subjek NRA untuk kategori rendah. Pemilihan subjek ini juga berdasarkan
dari pertimbangan guru pelajaran matematika yakni siswa yang dapat
memberikan informasi lisan maupun tulisan dengan baik. Adapun pengkodean

subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2.

26
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. _Tabel 4.1 Pengkodean Subjek Penelitian

No. Inisial Nama Siswa  Kategori Kemmampuan ~ Kode Subjek
2. MAS ~_ Sedang oS
3. NRA  Rendah R

Tes kemampuan koneksi matematis diberikan pada tanggal 10 Januari
2022 secara luring kepada 3 subjek yang terpilih. Setelah pemberian tes,
pengumpulan data dilanjutkan dengan wawancara kepada ketiga subjek. Kode
tertentu diberikan pada setiap hasil tes untuk memudahkan dalam menganalisis
data. Hasil tes yang ditandai berdasarkan aspek koneksi memodelkan diberikan
kode “K1”, hasil tes yang ditandai berdasarkan aspek koneksi representasi
diberikan kode “K2", dan hasil tes yang ditandai berdasarkan aspek koneksi
representasi diberikan kode “K3”. Kemudian satu digit masing-masing setelah
kode yang menandai aspek koneksi adalah pengkodean urutan koneksi yang
dilakukan. Sebagai contoh, “K1-1” merupakan kode hasil tes subjek dalam
melakukan koneksi memodelkan.

Kode tertentu diberikan pada setiap petikan wawancara untuk
memudahkan dalam menganalisis data. Petikan dialog peneliti diberi kode “P”,
subjek kategori tinggi diberikan kode “T”, subjek dengan kategori sedang
diberikan kode “S”, dan subjek dengan kategori rendah diberikan kode “R”.
Kemudian satu digit masing-masing setelah kode pewawancara dan subjek
adalah kode untuk nomor soal. Dua digit setelahnya adalah pengkodean urutan
pertanyaan dan jawaban. Sebagai contoh, “P1-01” adalah kode pertanyaan
pertama dari pewawancara untuk soal nomor 1 dan “T1-01” merupakan kode

jawaban subjek kategori tinggi dari pertanyaan pertama untuk soal nomor 1.
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Berikut dipaparkan data hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa
dan wawancara dari ketiga subjek terpilih. Soal yang diberikan pada siswa
merupakan soal materi operasi hitung pecahan yang berbentuk uraian sebanyak
3 nomor.

1. Subjek Kemampuan Tinggi (T)
a. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor |
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

tinggi pada soal nomor 1 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.1

Gambar 4.1 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 1 Bagian 1

Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal nomor 1 yang ada
pada gambar 4.1, subjek T tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. Akan tetapi
subjek T paham maksud soal nomor 1. Subjek T dapat menuliskan
permasalahan pada soal nomor 1 ke dalam bentuk pernyataan
matematis (Kl—i). Subjek T memodelkan panjang pita Wahyu

dengan menambahkan i dari panjang pita yang dimiliki Wahyu dan

mengurangi ; dari panjang pita yang dimiliki Yusuf. Model
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matematis yang dibuat oleh subjek T ini tepat untuk menentukan
solusi dari permasalahan pada soal nomor ! yaitu panjang pita

Wahyu dan Yusuf masing-masing setelah Yusuf memberikan
pitanya sepanjang .:T meter.

Berikut potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan

subjek T terkait soal nomor 1 dapat dilihat pada tabel 4.2.

Kode Uraian

P1-01 Oke, perhatikan nomor 1. Bagaimana maksud soal pomor
12

T1-01 Umm... Wahyu punya pita %meter, sedangkan Yusuf
punya 1 % meter. Terus Yusuf bagikan pitanya sepanjang
% meter ke Wahyu.

P1-02 Jadi yang ditanyakan?

T1-02 Berapa panjang pitanya masing-masing.

Pi-03 Apa yang diketahui dari nomor 1?

T1-03 Wahyu punya pita sepanjang ; meter, sedangkan Yusuf

punya pita sepanjang 1 % meter, Lalu karena di sini Yusuf
memberikan pitanya ke Wahyu sepanjang % meter, maka
Wahyu ditambah <. Jadi > +3. Sedangkan Yusuf jadi
17 - 5 karena dia memberikan pitanya ke Wahyu.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek T dapat memahami maksud dari soal nomor 1 (T1-
01). Subjek T mampu menjelaskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal yang diberikan (T1-03 dan T1-02) walaupun

tidak dituliskan dalam lembar jawaban hasil tesnya. Subjek T dapat

menjelaskan apa yang dia pahami setelah membaca soal dan
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menentukan model matematika dari permasalahan tersebut dengan
tepat.
2) Koneksi Representasi
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

tinggi pada soal nomor 1 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

representasi ditunjukkan pada gambar 4.2.

Gambar 4.2 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 1 Bagian 2

Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal nomor | yang ada
pada gambar 4.2, subjek T dapat mengaitkan informasi yang ada
pada soal dengan Kkonsep bilangan pecahan. Subjek T dapat
menyajikan informasi pada soal yang berbentuk verbal dalam
bentuk pernyataan atau simbol matematis (K2-1). Subjek T
menggunakan simbol tambah dan kurang untuk mewakili panjang
pita Wahyu dan Yusuf setelah Yusuf memberikan pitanya kepada
Wahyu sesuai dengan informasi pada soal (K2-2). Subjek T

menuliskan ; yang merupakan representasi dari bilangan pecahan

campuran 1 % dalam bentuk pecahan biasa.
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Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek T

terkait soal nomor 1 dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4,3 Hasil Wawancara Subjek T Mengenai Soal Nomor 1
P1-01  Apa yang diketahui dari nomor 1?

T1-01 Wahyu punya pita sepanjang % meter, sedangkan Yusuf

punya pita sepanjang 1 > meter. Lalu karena di sini Yusuf
memberikan pitanya ke Wahyu sepanjang i- meter, maka
Wahyu ditambah ; Jadi §+§ Sedangkan Yusuf jadi
1; = ; karena dia memberikan pitanya ke Wahyu.
P1-02 QOke, selanjutnya bagian Yusuf, kenapa bisa ; di sini?
102 2 di sini didapa dari 7 dikali 1 ditambah 2 jadiZ.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek T dapat menjelaskan dengan baik bentuk matematis
yang dituliskannya dalam hasil tesnya. Subjek T mengungkapkan
alasannya mengapa menuliskan simbol tambah (+) dan kurang (=)
pada hasil tesnya (T1-01). Subjek T dapat menjclaskan dengan baik

caranya merepresentasikan ; yang merupakan pecahan biasa dari
pecahan campuran 12 (T1-02).
Koneks: Konsep-Prosedur

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
tinggi pada soal nomor 1 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 1 Bagian 3

Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal nomor 1 yang ada
pada gambar 4.3, sebelum menjumlahkan dan mengurangkan dua
buah bilangan pecahan yang memiliki penyebut berbeda, subjek T
menyamakan terlebih dahulu penyebut pecahan tersebut yaitu
menggunakan penyebut 21 (K3-1 dan K3-4). Berdasarkan hal
tersebut subjek T menerapkan aturan penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan untuk menentukan hasil operasinya. Subjek T
dapat mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa dengan
tepat (K3-2). Selain itu, subjek T dapat menyederhanakan hasil akhir
yang diperolehnya (K3-5). Terlihat dari hasil pekerjaan siswa pada
gambar 4.3, subjek T melakukan kesalahan dalam menuliskan
pecahan yang seharusnya % menjadi 33- sehingga hal ini berdampak
pada hasilnya (K1-3). subjek T dapat menyelesaikan dengan baik
dan dapat menentukan solusi dari panjang pita Wahyu, namun solusi
dari panjang pita Yusuf yang diperoleh kurang tepat.

Mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek T

terkait soal nomor 1 dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Wawancara Subjek T Mengenai Soal Nomor 1
Kode Uraian _

PI-01 Oke, bisa dijelaskan bagaimana strategi dan langiabnya

selesaikan nomor 17
T1-01 Pertama, tulis dulu masing-masing panjang pitanya. Lalu
karena di sini Yusuf memberikan pitanya ke Wahyn

sepanjang - meter, maka Wahyu ditambah <. Jadi  + 3.
Sedangkan Yusuf jadi 1% - % karena dia memberikan
pitanya ke Wahyu.
. . . 9 7
P1-02  Terus lanjut lagi, kenapa bisa -~ dan - di sini?
T1-02 Karena disamakan dulu penyebutnya yang di bawah.
P1-03  QOke, selanjutnya bagian Yusuf, kenapa bisa 3 di sini?
T1-03  Karcna 7 dikali 1 ditambah 2 jadi >.
Pi-04 Jadi ini yang kedua sama cara kerjanya dengan yang
pertama tadi? Disamakan dulu penyebutnya?
T1-04 Iya.
P1-05 Konsep apa yang digunakan untuk selesaikan nomor 1?
Ti-05 Konsep penjumlaban bilangan pecahan. Pecahan
campuran juga. v .

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, subjek T
dapat menjelaskan dengan baik aturan penjumlaban dan
pengurangan dua bilangan yang penyebutnya berbeda yaitu dengan
menyamakan teriebih dahulu penyebut kedua bilangan pecahan
tersebut, dalam hal ini subjek T menjelaskan menggunakan
penyebut 21 (Ti-02 dan Ti1-04). Subjek T mengungkapkan
langkahnya untuk mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
biasa (T1-03).

Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa subjek T memenuhi aspek koneksi memodelkan, koneksi
representasi, dan koneksi konsep-prosedur. Terlihat dari hasil tes dan
wawancara untuk nomor 1, subjek T mampu mennliskan serta

menjelaskan kembali model matematika, menyajikan kembali informasi
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dari suatu representasi ke representasi lainnya, dan menyelesaikan
solusi dari masalah matematika yang diberikan dengan menerapkan
konsep dan langkah yang tepat.
. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor 2
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
tinggi pada soal nomor 2 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 2 Bagian 1

Nw -

Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal nomor 2 yang ada
pada gambar 4.4, subjck T dapat menuliskan informasi yang terdapat
dari soal yang diberikan ke dalam bentuk matematis (KI1-1).
Berdasarkan gambar 4.4, terlihat bahwa subjek T memahami soal
dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan subjek T
menerjemahkan informasi yang diinginkan dalam soal ke dalam
bentuk bilangan pecahan sebagai model matematisnya. Model
matematis dituliskan oleh subjek T dengan tepat untuk
menyelesaikan apa yang diminta pada soal nomor 2.

Berikut potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan

subjek T terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabel 4.5.
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‘Tabel 4.5 Hasil Wawancara Subjek T Mengenai Soal Nomor 2

Kode
P2-01

T2-01

P2-02
T2-02

Uraian ) -
Perhatikan nomor 2. Apa maksud dari soal tersebut?
Yang bagian a dulu.

Bagian a itu disuruh cari berapa pecahan yang di sini. Jadi
ini kan ada 1 kotak dibagi menjadi 4, terus 2 yang diarsir
jadi -i-. Di sampingnya ada 1 kotak dibagi menjadi 6, terus
tiganya diarsir jadi %.

Kalau bagian b?

Bagian b, ada 1 kotak dibagi 6, 3 yang diarsir. Jadi >, terus

dikali 2.

"4 AW - T4 .

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak

bahwa subjek T dapat memahami maksud dari soal nomor 2 dengan

baik (T1-01). Subjek T mampu menjelaskan bagaimana dia

menentukan model matematis dari soal yang diberikan ke dalam

bentuk bilangan pecahan untuk menyelesaikan apa yang diinginkan

pada soal nomor 2 dengan baik untuk bagian a maupun bagian b (T1-

01 dan T1-02).

Koneksi Representasi

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

tinggi pada soal nomor 2 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

representasi ditunjukkan pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 2 Bagian 2
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Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal nomor 2 pada
gambar 4.5, terlihat bahwa subjek T dapat menyelesaikan soal
kedua dengan baik. Subjek T mampu merepresentasikan ke dalam
bentuk bilangan pecahan dari gambar yang diberikan pada soal (K2-
1). Bagian a, subjek T mengubah gambar yang memiliki 2 kotak biru
dari 4 kotak dan 3 kotak biru dari totaf kotak ada 6 ke dalam bentuk
pecshan menjadi = dan = . Begitu pun pada bagian b, subjek T
mengubah gambar yang memiiiki 3 kotak biru dari total kotak ada 6
ke dalam bentuk pecahan menjadi -. Terakhir, subjek T menyajikan
kembali hasil akhimya ke bentuk gambar seperti yang diinginkan
soal dengan tepat yaitu menggambar 8 kotak kemudian mengarsir 3
kotak di antaranya (K2-2).

Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek T

terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabet 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Wawancara Subjek T Mengenai Soal Nomor 2
Kode Umige

P2-01 Perhatikan nomor 2. Apa maksud dan soal tersebut?
Yang bagian a dulu.

T2-01 Bagian a itu disuruh cari berapa pecahan yang di sini. Jadi
ini kan ada 1 kotak dibagi menjadi 4, terus 2 yang diarsir
jadi 2. Di sampingnya ada 1 kotak dibagi menjadi 6, terus
tiganya diarsir jadi %. Bagian b, ada 1 kotak dibagi 6, 3
yang diarsir. Jadi 2, terus dikali -.

P2-02 Terus kenapa bisa begini bentuk gambamya?

T2-02 Karena hasilnya % terus di soalnya bilang disuruh buat
gambar seperti ini.

P2-03 Kenapa bisa 3 yang diarsir?

T2-03 Karena di atasnya 3, terus yang di bawahnya 8. Jadi 8

__kotak di sini.
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Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan,
terlihat bahwa subjek T mampu menjelaskan langkah untuk
merepresentasikan gambar dari soal yang diberikan ke dalam bentuk
bilangan pecahan baik pada bagian a maupun b (T2-01). Selain itu,
subjek T dapat menjelaskan langkah yang dilakukan dalam
menyajikan bentuk gambar hasil dari perkalian bilangan pecahan
pada bagian b sesuai yang diinginkan soal nomor 2 (T2-03).
Koneksi Konsep-Prosedur

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjck kemampuan
tinggi pada soal nomor 2 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.6.

(K3.1]e—
, ,

Gambar 4.6 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 2 Bagian 3

Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal nomor 2 pada
gambar 4.6, terlihat bahwa subjek T dapat menyelesaikan soal

kedua dengan baik. Bagian a, subjek T menggunakan aturan
penyederhanaan pecahan untuk menyederhanakan pecahan % dan %
menjadi bentuk sederhana yaitu % (K3-1). Kemudian menggunakan

konsep penjumlahan dua pecahan dengan penyebut sama (K3-2).

Subjek T menyelesaikan bagian a dengan melakukan operasi
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pembagian sehingga dihasilkan 1 (K3-3). Begitu pun pada bagian b,
subjek T terlebih dahulu menyederhanakan bilangan pecahannya
kemudian menggunakan aturan perkalian dua bilangan pecahan
untuk menyelesaikannya (K3-4).

Mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek T

terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabel 4.7,

Tabel 4.7 Hasil Wawancara Subjek T Mengenai Soal Nomor 2
Kode Umian
P2-01 Bagaimana strategi dan langkahnya untuk selesaikan?

Bisa dijelaskan?

T2-01 Kalau yang bagian a itu tinggal ditambah saja. Yang
bagian b, pakai cara corct. Jadi kalau ada yang bisa
dicoret, dicoret.

P2-02 Disederhanakan?

T2-02 lya.

P2-03 Terus kenapa bisa begini bentuk gambarnya?

T2-03 Karena hasilnya % terus di soalnya bilang disuruh buat
gambar seperti ini.

P2-04 Kenapa bisa 3 yang diarsir?

T2-04 Karena di atasnya 3, terus yang di bawahnya 8. Jadi 8
kotak di sini.

P2-05 Konsep apa yang digunakan untuk selesaikan nomor 27

T2-05 Yang pertama penjumlahan, yang kedua perkalian
pecahan.,

Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan,
terlihat bahwa subjek T mampu memahami maksud soal yang
diberikan. Subjek T dapat menjelaskan dengan baik langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2 (12-01
dan T2-03). Subjek T menjelaskan caranya dalam menyederhanakan
bilangan pecahan (T2-02). Selain itu, subjek T juga menjelaskan
| cara yang dilakukan dalam menggambarkan hasil akhir dari soal

yang diberikan (T2-04). Berdasarkan hasil wawancara, subjek T

o
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mengungkapkan bahwa soal disclesaikan dengan menggunakan
konsep penjumlahan dan perkalian bilangan pecahan (T2-04).
Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa subjek T memenuhi aspek koneksi memodelkan, koneksi
representasi, dan koneksi konsep-prosedur. Terlihat dari hasil tes dan
wawancara, subjek T mampu menuliskan serta menjelaskan kembali
model matematika, menyajikan kembali informasi dari suatu
representasi ke representasi lainnya, dan menyelesaikan solusi dari
masalah matematika yang diberikan dengan menerapkan konsep dan
langkah yang tepat.
c. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor 3
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjck kemampuan
tinggi pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 3 Bagian 1
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Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal nomor 3 yang ada
pada gambar 4.7, subjek T dapat menuliskan permasalahan pada soal
nomor 3 ke dalam bentuk pernyataan matematis (K1-1). Subjek T
memahami soal dengan baik dan memodelkan total semangka dalam
bentuk persen yaitu 100%. Kemudian berdasarkan informasi yang
diperoleh dari soal, subjek T mengurangi 25% dari total semangka
yakni 100% karena diberikan kepada kakaknya (K 1-2). Terlihat dari
hasil tes, berdasarkan model matematis yang sudah dibuat, subjek T
dapat menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 3 dengan tepat.

Berikut potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan
subjek T terkait soal nomor 1 dapat dilihat pada tabel 4.8.

‘Tabel 4.8 Hasil Wawancara Subjek T Mengenai Soal Nomeor 3
R GrcRgl mianiy™ A /s MM A

P3-01 Apa yang diketahui darni soal?

T3-01 Anggun punya 1 buah semangka, terus 25% diberikan ke
kakaknya. Lalu Anggun bagikan ke adiknya -1- semangka
dari sisanya. Terus sisa semangka yang dimiliki Anggun
akan dibagikan ke temannya.

P3-02 Dari mana ini dapat 100%?
‘T3-02 Karena sat buah itu 100%.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek T dapat memahami maksud dari soal nomor 3. Subjek
T dapat menjelaskan informasi yang diketahui dari soal walaupun
tidak dituliskan dalam lembar jawaban hasil tesnya (T3-01). Subjek
T dapat menjelaskan alasannya menyatakan total semangka itu
100%. Subjek T mengungkapkan bahwa dia menuliskan 100%

karena satu buah itu dapat dinyatakan sebagai 100% (T1-02).
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2) Koneksi Representasi
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
tinggi pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi
representasi ditunjukkan pada gambar 4.8.
i
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Gambar 4.8 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 3 Bagian 2

Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal nomor 3 yang ada
pada gambar 4.8, subjek T dapat menyajikan informasi pada soal
yang berbentuk verbal dalam bentuk pernyataan atau simbol
matematis (K2-1). Subjek T menggunakan simbol kurang untuk
menyatakan bagian semangka yang berkurang 25% karena
diberikan kepada kakaknya (K2-1). Subjek T merepresentasikan

satu buah semangka sebagai 100% (K2-2). Kemudian subjek T

menyatakan 75% dalam bentuk pecahan biasa yaitu % (K2-3).

Selanjutnya sesuai dengan informasi pada soal sisa semangka
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dibagikan kepada 9 temannya, subjek T menuliskannya dalam

bentuk pecahan biasa yaitu 2 (K2-4).

Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek T

terkait soal nomor 3 dapat dilihat pada tabel 4.9.

‘Tabel 4.9 Hasil Wawancara Subjek T Mengenai Soal Nomor 3

‘Kode
P3-01

T3-01

P3-02
T3-02

P3-03

T3-03
P3-04

T3-04

Uraian

Bisa dijelaskan bagaimana sirategi dan langkahnya
selesaikan ini?

Pertama untuk kakaknya dulu harus dikurangi, terus
dijadikan pecahan biasa. Kemudian dibagi untuk bisa
dapat punyanya adiknya.

Dari mana ini dapat 100%?

Karena satu buah itu 100%.

Kenapa bisa %5-6 di sini?

Karena persen itu per seratus.

Kemudian kenapa bisa dibagi %‘?

Karena 9 temannya. Jadi, % dibagi -‘i- sama dengan 136

dikali 1

B G, L

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak

bahwa subjek T dapat menjelaskan dengan baik bentuk matematis

yang dituliskannya berdasarkan informasi yang terdapat pada soal.

Subjek T mengungkapkan alasannya mengapa menggunakan

simbol kurang (—) dalam menentukan sisa semangka setelah

diberikan kepada kakaknya (T3-01). Subjek T menjelaskan bahwa

satu buah semangka direpresentasikan sebagai 100% (T3-02).

Subjek T dapat menjelaskan dengan baik caranya dalam menyatakan

persen menjadi pecahan biasa (T3-03). Subjek T juga menjelaskan

alasannya menuliskan % dalam menentukan sisa semangka (T3-04).
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3) Koneksi Konsep-Prosedur
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

tinggi pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Hasil Tes Subjek T untuk Nomor 3 Bagian 3

Berdasarkan hasil tes subjek T untuk soal ketiga pada gambar
4.3, terlihat subjek T mampu menyelesaikan dengan baik soal
ketiga. Subjek T menggunakan cara yang tepat di setiap langkahnya
untuk menyelesaikan soal tersebut. Subjek T menggunakan konsep
persen kemudian mengubahnya menjadi pecahan biasa (K3-1).
Subjek T menghubungkan konsep pembagian dengan perkalian
(K3-2 dan K3-4). Subjek T menerapkan konsep pengurangan

pecahan dan melakukan perhitungan dengan tepat (K3-3). Subjek T



menyederhanakan pecahan untuk menentukan hasil perjalian

pecahan (K3-4). Subjek T menyimpulkan bagian yang diperoleh

setiap orang yang dibagikan semangka oleh Anggun (K3-5).
Mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek T

terkait soal nomor 3 dapat dilihat pada tabel 4.10.

Kode Uralan

P3-01 Bisa dijelaskan bagaimana strategi dan [angkahnya
selesaikan inmi?

T3-01 Pertama untuk kakaknya dulu bharus dikurangi, terus
dijadikan pecahan biasa. Kemudian dibagi untuk bisa
dapat punyanya adiknya. 100% di sini karena satu buah
itu 100%. Di sini % karena persen itu per seratus, terus
disederhanakan jadi 2. Nah berarti sisanya ini dibagi ke
kakaknya 2 kemudian adiknya diberikan ; dari sisanya.
Jadi 2 dibagi 4 sama dengan = dikali 5, berarti sisanya =
Kemudian % dikurang %. Karena sudah diambil, sudah
diberikan ke kakak dengan adiknya. Terus dibagikan ke
temannya. Jadi sisanya ini setelah dari adiknya —.

P3-02 Kemudian kenapa bisa dibagi 27

T3-02 Karena 9 temannya. Jadi, — dibagi 7 sama dengan —
dikali ;. Jadi yang dibagikan ke temannya =

P3-03 Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 3?

T3-03 Pembagian, pengurangan, dan perkalian bilangan

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, subjek T
mampu menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam
menyelesaikan soal dengan baik walaupun sempat mengalami
kesulitan dalam memahami maksud soal ketiga yang diberikan.

Subjek T mengungkapkan bahwa terlebih dahulu mengubah satu
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buah semangka menjadi bentuk persen untuk menentukan bagian
yang diperoleh kakak Anggun (T3-01). Kemudian subjek T
melakukan operasi pembagian dan perkalian untuk memperoleh
bagian adik Anggun (T3-01). Selanjutnya subjek T menggunakan
operasi pengurangan untuk mengetahui sisa semangka (T3-01).
Terakhir subjek menggunakan konsep pembagian untuk mengetahui
bagian yang dibagikan ke temannya (T3-02).

Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa subjek T memenuhi aspeck koncksi memodelkan, koneksi
representasi, dan koneksi konsep-prosedur. Terlihat dari hasil tes dan
wawancara, subjek T mampu menuliskan serta menjelaskan kembali
model matematika, menyajikan kgmbali informasi dari suatu
representasi ke representasi lainnya, dan menyelesaikan solusi dari

masalah matematika yang diberikan dengan menerapkan konsep dan

langkah yang tepat.

2. Subjek Kemampuan Sedang (S)
a. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor 1 |
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
sedang pada soal nomor 1 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 1 Bagian 1

Berdasarkan hasil tes subjek S untuk soal nomor 1 yang ada
pada gambar 4.1, subjek S dapat menuliskan informasi yang
diketahui dari soal yang diberikan (K1-1). Subjek S dapat
menuliskan permasalahan pada soal nomor 1 ke dalam bentuk
pernyataan matematis (K1-2). Subjek S memodelkan panjang pita
Wahyu dengan menambahkan § dari panjang pita yang dimilikinyau
dan mengurangi % dari panjang pita yang dimiliki Yusuf. Model
matematis yang dibuat oleh subjek S ini tepat untuk menentukan
solusi dari permasalahan pada soal nomor 1 yaitu panjang pita
Wahyu dan Yusuf masing-masing setelah Yusuf memberikan
pitanya sepanjang % meter.

Berikut potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan
subjek S terkait soal nomor | dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soal Nomor 1
Kode Uraian

P1-01 Oke, nomor 1. lni?anja?g pitanya siapa?
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S1-01 Yang pertama pan_jang pitanya Yusuf. Kan pertama pita
12 berarti = dikurang <. Terus ini yang kedua Panjang
pitanya Wahyu berarti §+ -; Ditambah é karena Yusuf
memberikan pitanya sepanjang § meter.

P1-02  Yang nomor 1 apa disuruh cari?
S1-02  Panjang pita. Panjang pitanya Yusuf sama Wahyu.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek S dapat menjelaskan apa yang dia pahami setelah
membaca soal ‘dan menentukan model matematika dari
permasalahan tersebut dengan tepat. Subjek S dapat menjelaskan
bentuk matematis yang dituliskan dalam hasil tesnya sesuai dengan
permasalahan pada soal nomor 1. Subjek S mengungkapkan bahwa
subjek S memodelkan masing-masing panjang pita Yusuf dan
Wahyu (S1-01). Subjek S dapat menjelaskan apa vang diinginkan
soal nomor 1 (S2-02). Model matematika yang dijelaskan subjek S
sudah tepat untuk menentukan solusi dari permasalahan tersebut.
Koneksi Representasi

Hasil tes subjek kategori sedang soal nomor 1 yang ditandai

berdasarkan koneksi representasi ditunjukkan pada gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 1 Bagian 2
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Berdasarkan hasil tes subjek S untuk soal nomor 1 yang ada
pada gambar 4.11, subjek S dapat mengaitkan informasi yang ada
pada soal dengan konsep bilangan pecahan. Subjek S dapat
menyajikan informasi pada soal yang berbentuk verbal dalam
bentuk pernyataan atau simbol matematis (K2-1). Subjek S
menggunakan simbol tambah dan kurang untuk mewakili panjang
pita Wahyu dan Yusuf setelah Yusuf memberikan pitanya kepada

Wahyu sesuai dengan informasi pada soal (K2-1). Subjek S
menuliskan -3- yang merupakan representasi dari bilangan pecahan
campuran 12 dalam bentuk pecahan biasa (K2-2).

Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek S

terkait soal nomor 1 dapat dilihat pada tabel 4,12.

Tabel 4.12 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soal Nomor 1
Kode Umian
P1-01 Oke, nomor !, Coba jelaskan apa maksud soalnya?
$1-01 Kan pertama pita 13 berarti 1 dikali 7 ditambah 2
hasilnya 9 sama dengan berarti 2 dikurang ;.
P1-02 Terus ini yang kedua apa?
S1-02 Terus ini yang kedua panjang pitanya Wahyu berarti % +
1

5 Ditambah 3 karena Yusuf memberikan pitanya

_ sepanjang ; moter.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek S dapat menjelaskan dengan baik bentuk matematis
yang dituliskannya dalam hasil tesnya. Subjek S mengungkapkan
alasannya mengapa menuliskan simbol tambah (+) dan kurang (-)

pada hasil tesnya (S1-01 dan S1-02). Subjek S dapat menjelaskan
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dengan baik caranya merepresentasikan g yang merupakan pecahan
biasa dari pecahan campuran 1 % (S1-01).

3) Koneksi Konsep-Prosedur

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
sedang pada soal nomor 1 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 1 Bagian 3

Berdasarkan hasil tes subjek S untuk soal nomor 1 yang ada
pada gambar 4.12, subjek S dapat mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa dengan tepat (K3-1). Sebelum
menjumlahkan dan mengurangkan dua buah bilangan pecahan yang
memiliki penyebut berbeda, subjek S menyamakan terlebih dahulu
penyebut pecahan tersebut yaitu menggunakan penyebut 21 (K3-2
dan K3-3). Berdasarkan hal tersebut subjek S menerapkan aturan

penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan untuk menentukan
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hasil operasinya. Subjek S dapat menyelesaikan dengan baik dan
dapat menentukan solusi dari panjang pita Wahyu dan Yusuf.
Mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek S

terkait soal nomor ! dapat dilihat pada tabel 4.13,

‘Tabel 4.13 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soat Nomor 1
Kode Uraian
P1-01 Oke, nomor 1. Coba jelaskan apa maksud soalnya?

S1-01 Kan pertama pita 12 berarti 1 dikali 7 ditambah 2
hasilnya 9 berarti ; dikurang %
Oke, lanjut.
Berarti kan -, 3 dikali 9 dulu hasilnya 27. 3 dikali 7
hasilnya 21 berarti =~ dikurang 7 dikali 1 hasilnya 7, 3
pi-g3 dikali 7 hasilnya 21 sama dengan . Berarti hasilnya —.
S1-03 Ini panjang pitanya siapa?
Panjang pitanya Yusuf. Karena Yusuf memberikan
pitanya sepanjang i meter. Berarti E?'{ ditambah 57; sama
pl-o4 dengan %, berarti hasilnya g.
S1-04 Pakai konsep apa diselesaikan ini?
P1-05 Tidak tahu konsep apa.
$1-05 Materi tentang apa?
Tentang pecahan campuran.

P1-02
S1-02

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, subjek S
dapat menjelaskan dengan baik aturan penjumlahan dan
pengurangan dua bilangan yang penyebutnya berbeda yaitu dengan
menyamakan terlebth dahulu penyebut kedua bilangan pecahan
tersebut, dalam hal ini subjek S menjelaskan menggunakan
penyebut 2t (S1-02 dan S$1-03). Subjek S mengungkapkan
langkahnya untuk mengubah pecahan campuran menjadi pecahan

biasa (S1-01).
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Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa subjek S memenuhi aspek koneksi memodelkan, koneksi
representasi, dan koneksi konsep-prosedur. Terlihat dari hasil tes dan
wawancara, subjek S mampu menuliskan serta menjelaskan kembali
model matematika, menyajikan kembali informasi dari suatu
representasi ke representasi lainnya, dan menyelesaikan solusi dari
masalah matematika yang diberikan dengan menerapkan konsep dan
langkah yang tepat.

. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor 2
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjck kemampuan
sedang pada soal nomor 2 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.13.

Gambar 4.13 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 2 Bagian 1

Berdasarkan hasil tes subjek S untuk soal nomor 2 yang ada
pada gambar 4.13, subjek S dapat menuliskan informasi yang
terdapat dari soal yang diberikan ke dalam bentuk pernyataan

matematis (K1-1). Terlihat pada gambar 4.13 bahwa subjek S
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memahami soal dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan
subjek S dapat menerjemahkan informasi dari soal ke dalam bentuk
bilangan pecahan sebagai model matematisnya. Model matematis
dituliskan oleh subjek S dengan tepat untuk menyelesaikan apa yang
diinginkan soal nomor 2.

Berikut potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan

subjck S terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soal Nomor 2
Kode Umian

P2-01 Oke, nomor 2. Cobajelaskan aﬁa maksud soaiﬁjfﬁ
8201 Nowor 2 itu, -z— ditambah % sama dengan % ditambah %‘2;-
P2-02 Kenapa bisa 43?

52-02  Karena kita menghitung dari kotak yang diwamai berarti
yang kotak diwarnai itu kan 2, baru yang tidak dihitung
itu kan 4. Berarti - ditambah yang di sampingnya itu kan
3 kotak yang berwama, kemudian kalau dihitung semua

L3 i d - - . 3 . 9
6 berarti . Yang bagian b itu kan - dikali _ berarti 72,

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek S dapat memahami maksud dari soal nomor 2 dengan
baik. Subjek S mampu menjelaskan dengan baik bagaimana dia
menentukan model matematis dari soal yang diberikan ke dalam
bentuk bilangan pecahan untuk menyelesaikan apa yang diinginkan
pada soal nomor 2 (S2-01 dan $2-02).

Koneksi Representasi

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

sedang pada soal nomor 2 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

representasi ditunjukkan pada gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 2 Bagian 2

Berdasarkan hasil tes subjek S pada soal nomor 2 yang ada
pada gambar 4.14, terlihat bahwa subjek S dapat menyelesaikan soal
nomor 2 bagian a dengan baik. Berdasarkan hasil tes, subjek S belum
mampu melakukan penyederhanaan bilangan pecahan. Subjek S

dapat merepresentasikan gambar yang terdapat pada soal ke dalam
bentuk bilangan pecahan yakni % dan -36- (K2-1). Gambar pada bagian
b juga dapat diubah menjadi bentuk bilangan pecahan (K2-1). Akan
tetapi, subjek S kelirn dalam merepresentasikan hasil
penyelesaiannya ke dalam bentuk gambar (K2-2). Subjek S
membuat kotak sebanyak 33, padahal seharusnya jumlah
keseluruhan kotak yang harus dibuat adalah sebanyak 24 (K2-2).

Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek S
terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soal Nomor 2
Kode Uraian

P2-01 Oke, nomor 2. Kenapa bisa %‘?

S2-01 Karena kita menghitung dari kotak yang diwarnai berarti
yang kotak diwarnai itu kan 2, baru yang tidak dihitung
itu kan 4. Berarti i— ditambah yang di sampingnya itu kan
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3 kotak yang berwarna, kemudian kalau dihitung semua
s i3 + A2 & 12 24 f
6 berarti 2;4. Jadi — ditambah - sa;na dengan - bzram
hasilnya 2+ Yang bagian b itu kan — dikali 7 berarti .
Ya, kenapa bisa begini bentuk gambarnya?
Karena kita disuruh cari untuk gambarnya dihasilkan
seperti gambar di atas, Karena 9 yang diarsir dan 24 yang
tidak diwarnai karena angka yang paling kecil diwarnai,
dan angka yang paling besar tidak diwarnai.

P2-02
S2-02

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, subjek S
mampu memahami maksud dari seal yang diberikan dengan baik.
Subjek S mampu menjelaskan cara merepresentasikan gambar dari
soal yang diberikan ke dalam bentuk bilangan pecahan (S2-01).
Akan tetapi subjek S keliru dalam merepresentasikan hasil akhir
penyelesaian yang berbentuk bilangan pecahan menjadi gambar.
Subjek S beranggapan bahwa jumlah kotak yang diarsir atau
diwarnai adalah 9 dan 24 kotak yang tidak diwarnai (S2-02). Padahal
yang sebenarnya adalah 24 menunjukkan jumlah kotak keseluruhan.
Koneksi Konsep-Prosedur

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
sedang pada soal nomor 2 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.15.

K3-1

| ) . 29
7 v et - i
"l‘ ol 4 1 W | Y "‘q " 19
4% |Ja °
3 =
? =l =
b iy ¥ q 19
1
K3-2

Gambar 4.15 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 2 Bagian 3
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Berdasarkan hasil tes subjek S untuk soal nomor 2 pada

gambar 4.15, terlihat bahwa subjek S dapat menyelesaikan soal

kedua dengan baik. Bagian a, subjek S menyamakan terlebih dahutu

penyebut pecahan tersebut yaitu menggunakan penyebut 24 (K3-1)

kemudian menggunakan konsep penjumlahan dua pecahan (K3-1).

(Gambar pada bagian b juga dapat diubah menjadi bentuk bilangan

pecahan dan diselesaikan dengan menggunakan konsep perkalian

bilangan pecahan dengan tepat (K3-2).

Mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 8

terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soal Nomor 2

Kode

Uraian

P2-01
S2-01

P2-02
52-02

P2-03
52-03

Oke, nomor 2. Coba jelaskan apa maksud soalnya?
Nomor 2 itu, - ditambah > sama dengan -~ ditambah >
Di sini 3 karena kita menghitung dari kotak yang
diwarnai berarti yang kotak diwarnai itu kan 2, baru yang
tidak dihitung itu kan 4. Berarti % ditambah yang di
sampmgnya ifu kan 3 kotak yang berwarna, kemudian
kalau dihitung semua 6 berarti 2. Jadi ﬁ ditambah -;—: sama
dengan =, berarti hasilnya ==, Yang bagian b itu kan 3
dikali ;3; berarti sama dengan z_z'

Ya, kenapa bisa begini bentuk gambarnya?

Karena kita disuruh cari untuk gambarnya dihasitkan
seperti gambar di atas. Karena 9 yang diarsir dan 24 yang
tidak diwarnai karena angka yang paling kecil diwarnai,
dan angka yang paling besar tidak diwarnai.

Pakai konsep apa diselesaikan nomor 27

Pakai pecahan senilai.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah ditakukan,

terlihat bahwa subjek S mampu memahami maksud soal yang

diberikan. Subjek S dapat menjelaskan dengan baik langkah-
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langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal kedua (52-01).
Selain itu, subjek T juga menjelaskan cara yang dilakukan dalam
menggambarkan hasil akhir dari soal yang diberikan (S2-02).
Berdasarkan hasil wawancara, subjek T mengungkapkan bahwa soal
diselesaikan dengan menggunakan konsep pecahan senilai (S2-03).
Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa subjek S memenuhi aspek koneksi memodelkan dan konekst
konsep-prosedur. Akan tetapi subjek S belum memenuhi aspek koneksi
representasi dengan baik. Terlihat dari hasil tes dan wawancara subjek
S mampu menuliskan dan menjelaskan kembali dengan baik langkah
untuk merepresentasikan gambar ke dalam bentuk bilangan pecahan,
namun subjek S keliru dalam merepresentasikan bilangan pecahan
menjadi gambar. Walaupun demikian subjek S mampu menuliskan serta
menjelaskan kembali model matematika dan menyelesaikan solusi dari
masalah matematika yang diberikan dengan menerapkan konsep dan
langkah yang tepat.
. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor 3
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
sedang pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 3 Bagian 1

Berdasarkan hasil tes subjek S untuk soal nomor 3 yang ada
pada gambar 4.16, subjek S memodelkan total semangka sebagai 1
(K1-1). Subjek S dapat menuliskan permasalahan pada soal nomor
3 ke dalamn bentuk pernyataan matematis (K1-2). Kemudian
berdasarkan informasi yang diperoleh dari soal, subjek S
mengurangi % dari total semangka karena diberikan kepada
kakaknya. Terlihat dari hasil tes, berdasarkan model matematis yang
sudah dibuat, subjek S dapat menentukan solusi dari permasalahan
pada soal nomor 3.

Berikut potongan hasil wawancara yali:lg dilakukan dengan

subjek S terkait soal nomor 3 dapat dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soal Nomor 3

Kode Uraian _ B
P3-01 Oke, nomor 3. Coba jelaskan apa maksud soalnya?

$3-01 Nomor 3 itu 1 dikurang—z-'—';-

100"
P3-02 Dari mana ambil %‘?

$3-02 25 4uri 25%. Berarti 1 — 2=, 1 itu bisa dijadikan 222, Nah
100 100 100
100 25 85 B85 .

i 1
berarti — — — = —, — itu dikurang -.
100 100 100’ 100 g4 =
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Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek S dapat memahami maksud dari soal nomor 3. Subjek
S dapat menjelaskan bagaimana langkah yang dilakukannya dalam
menerjemahkan informasi dari soal ke dalam bentuk model
matematika (S3-01 dan S3-02).

2) Koneksi Representasi

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

sedang pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

representasi ditunjukkan pada gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 3 Bagian 2

Berdasarkan hasil tes subjek S untuk soal nomor 3 yang ada

pada gambar 4.17, subjek S dapat menyajikan informasi pada soal
yang berbentuk verbal dalam bentuk pernyataan atau simbol

matematis (K2-1). Subjek S menggunakan simbol kurang untuk

menyatakan bagian semangka yang berkurang % bagian karena
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diberikan kepada kakaknya (K2-1). Subjek S merepresentasikan
satu buah semangka sebagai | (K2-2). Kemudian subjek S
menyatakan | dalam bentuk pecahan biasa yaitu% (K2-3).

Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek S

terkait soal nomor 3 dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soal Nomeor 3
Kode  Uraian -
P3-061 Oke, nomor 3. Coba Jelaskan apa ‘maksud soalnya‘?

$3-01 Nomor 3 itu 1 dikurang %
P3-02 Dari mana ambil —‘7
100

5302 28 ari 25%. Berart 1 — ==, litubisa duadlkaﬂ** il

.100 25 85 8% .
berarti ~— — — = ikurang =.
100 100 100 100 Top 10 d g

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek S dapat menjelaskan dengan baik bentuk matematis
yang dituliskannya berdasarkan informasi yang terdapat pada soal.
Subjek S menyatakan menggunakan simbol kurang (—) dalam
menentukan sisa semangka setelah diberikan kepada kakaknya (83-
01). Subjek S menjelaskan bahwa satu buah semangka
direpresentasikan sebagai angka 1 (S3-02). Subjek S dapat

menjelaskan dengan baik caranya dalam menyatakan 1 menjadi

pecahan biasa yaitu 120 (S3-02).

Koneksi Konsep-Prosedur
Hasil tes kemampuan koncksi matematis subjek kemampuan
sedang pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.18.
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Gambar 4.18 Hasil Tes Subjek S untuk Nomor 3 Bagian 3

Berdasarkan hasil tes subjek S untuk soal nomor 3 pada
gambar 4.18, bisa dilthat bahwa subjek S belum bisa menyelesaikan
soal yang diberikan dengan baik. Terdapat kesalahan perhitungan
yang dilakukan oleh subjek S (K3-1). Cara subjek S menggunakan
konsep persen dan pengurangan sudah tepat (K3-1). Akan tetapi
langkah penyelesaian yang dilakukan keliru setelah mengurangkan

;—g% dengan % (K3-2). Konsep pembagian yang diterapkan sudah

tepat, namun langkah penyelesaiaan yang digunakan kurang tepat
(K3-3). Subjek S dapat menuliskan kesimpulan dari hasil
penyelesaiannya (K3-4).

Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek S

terkait soal nomor 3 dapat dilihat pada tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Hasil Wawancara Subjek S Mengenai Soal Nomor 3

Kode Uraian S
P3-01 Oke, nomor 3. Coba jelaskan apa maksud soalnya?
$3-01 Nomor 3 itu 1 dikurang .

P3-02  Dari mana ambil 2=?
25 ., . .. 25 .o 100

83-02 o0 danjg%. 1235erart18: _3?’ 1 itu bisa dlfadlkan 100 Nah
be[ﬂtlm—m = m,m 1tud1kutang;.

P3-03  Kenapa bisa dikurang 5?

$3-03 Karena diberikan juga kepada adik, kemudian  dari

. o . 85 _1_340 300 _

il:anya dltiznkan kepada adiknva. m‘w— % -1— 100, 100
205 ah v dibagi 9 sama dcnganmx;——';a—a. Jadi
yang didapatkan setiap bagian dari potongan semangka
tersebut ialah % potongan.

P3-04 Ada kesulitan di nomor 3?

83-04 Ada. Yang 400 dikali 9.

P3-05 Kenapa kesulitan di situ?

S3-05 Karena saya susah mengalikan yang banyak sekali, Susah
kalau banyak angkanya.

P3-06 Kalau nomor 3 pakai konsep apa selesaikan soalnya?

.83-06  Digabung itu, kayak digabung-gabung.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, subjek S

mampu menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam

menyelesatkan soal dengan baik walaupun terdapat beberapa

langkah penyelesaian yang keliru (S3-02 dan S3-03). Subjek S

menjelaskan bahwa dia kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor

3 (83-04). Kesulitan yang dihadapi salah satunya adalah subjek S

kesulitan melakukan perkalian yang angkanya terlalu besar ($3-05).

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S memahami dengan baik

konsep-konsep persen, pengurangan, pembagian, dan perkalian

bilangan pecahan yang digunakan dalam penyelesaian soal (S3-02

dan S3-03).
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Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa subjek S memenuhi aspek koneksi memodelkan dan koneksi
representasi, namun subjek S belum memenuhi dengan baik aspek
koneksi konsep-prosedur. Terlihat dari hasil tes dan wawancara, subjek
S mampu menuliskan serta menjelaskan kembali model matematika,
menyajikan kembali informasi dari suatu representasi ke representasi
lainnya, dan dapat menggunakan dan mengaitkan setiap konsep untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Akan tetapi terdapat kesalahan
dari hasil perhitungan dan langkah penyeclesaian dalam menentukan

solusi dari masalah matematika tersebut.

3. Subjek Kemampuan Rendah (R)
a. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor 1
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
rendah pada soal nomor | yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.19.

a2 3L ¢ 1
1 1F=RE g =g
X .1z !

Kl-1 q,:l

Gambar 4.19 Hasil Tes Subjek R untuk Nomeor 1 Bagian 1

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk pertama yang ada pada
gambar 4.19, bisa dilihat bahwa subjek R tidak menuliskan

informasi atau unsur yang diketahui maupun ditanyakan dari soal



63

yang diberikan. Model matematika yang dibuat subjeck R sudah

tepat, namun subjek R hanya memodelkan panjang pita Yusuf (K1-
1). Subjek R memodelkan panjang pita Yusuf dengan mengurangi %
dari panjang pita yang dimiliki Yusuf. Akan tetapr, subjek R tidak
menuliskan model matematika maupun langkah penyelesaian untuk
mencan panjang pita Wahyu. Subjek R hanya menuliskan hasil
akhir untuk panjang pita Wabyu.
Berikut potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan
subiek R terkait soal nomor 1 dapat dilihat pada tabel 4.20.
Tabel 4.20 Hasil Wawancara Subjek T Mengenai Soal Nomer 1
P1-01  Oke, coba lihat nomor 1. Setelah dibaca soalnya, paham
dengan maksud soalnya? Bagaimana maksud soalnya?
R1-01 Dicari jumlahnya. Jumlah pita.

P1-02 Oke, selanjutnya dan soal tersebut apa yang diketahui?
R1-02 Yusuf memiliki pita sepanjang 1%, setelah i Yusuf

memberikan pitanya kepada Wahyu i Terus di sini
dikurang i karena Yusuf memberikan pita ke Wahyu.

P1-03  Jadi yang ditanyakan?
_T1-03  Masing-masing pita Wahyu dan Yusuf.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek R
dapat memahami maksud dari soal nomor 1 (R1-01). Subjek R
mampu menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
soal (R1-02 dan R1-03) walaupun tidak dituliskan dalam lembar
jawaban hasil tesnya. Subjek R dapat menjelaskan langkahnya
dalam menuliskan model matematika dari panjang pita Yusuf (R1-
02). Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi

bahwa subjek R paham maksud soal nomor 1 (R1-02) namun subjek
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R tidak menuliskan keseluruhan model matematika dari
permasalahan yang diberikan sesuai dengan apa yang diinginkan
soal nomor 1.
Koneksi Representasi

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
rendah pada soal nomor 1 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

representasi ditunjukkan pada gambar 4.20.

Gambar 4.20 Hasil Tes Subjek R untuk Nomor 1 Bagian 2

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk soal nomor 1 yang ada
pada gambar 4.20, subjek R dapét mengaitkan informasi yang ada
pada soal dengan konsep bilangan pecahan. Subjek R dapat
menyajikan informasi pada soal yang berbentuk verbal dalam
bentuk pernyataan atau simbol matematis (K2-1). Akan tetapi,
subjek R hanya merepresentasikan bagian Yusuf dan tidak
merepresentasikan bagian Wahyu. Subjek R menggunakan simbol
kurang untuk mewakili panjang pita Yusuf setelah Yusuf

memberikan pitanya kepada Wahyu sesuai dengan informasi pada

soal (K2-1). Subjek R menuliskan % sebagai representasi dari

bilangan pecahan campuran 1 % dalam bentuk pecahan biasa (K2-2).
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Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek R

terkait soal nomor 1 dapat dilikat pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Wawancara Subjek R Mengenai Soal Nomor 1
Kode Umian
P1-01  Oke, selanjutnya dari soal tersebut apa yang diketahui?
R1-01  Yusuf memiliki pita sepanjang 17, setelah itu Yusuf
memberikan pitanya kepada Wahyu %
P1-02 Bagaimana strategi dan  langkahnya  dalam
menyelesaikan soal?
RI1-02  Strateginya itu 1 dikali 7 ditambah 2 jadi 5. Terus di sini

dikurang + karena Yusuf memberikan pita ke Wahyu,

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek R dapat menjelaskan dengan baik bentuk matematis
yang dituliskannya dalam hasil tesnya. Subjek R dapat memahami
maksud soal dengan baik (R1-02). Subjek R mengungkapkan
menggunakan simbol kurang (—) untuk menentukan panjang pita
Yusuf (R1-02). Subjek R dapat menjelaskan dengan baik caranya
merepresentasikan -3- yang merupakan pecahan biasa dari pecahan
campuran 12 (R1-02).

3) Koneksi Konsep-Prosedur

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

rendah pada soal nomor 1 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Hasil Tes Subjek R untuk Nomor 1 Bagian 3

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk pertama yang ada pada
gambar 4.21, bisa dilihat bahwa subjek R tidak menuliskan
informasi atau unsur yang diketahui maupun ditanyakan dari soal
yang diberikan. Langkah penyelesaian yang digunakan olch subjek
R kurang tepat. Terdapat kesalahan perhitungan saat mengubah
pecahan campuran menjadi pecahan biasa (K3-1). Berdasarkan hasil
tes pada gambar 4.7, subjek R belum memahami konsep
penjumlahan atau pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak
sama dengan baik (K3-2). Subjek R tidak menuliskan langkah
penyelesaian untuk mencari panjang pita Wahyu dan hanya
menuliskan hasil akhirnya (K3-3).

Mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek R
terkait soal nomor 1 dapat dilihat pada tabel 4.22.

Tabel 4.22 Hasil Wawancara Subjek R Mengenai Soal Nomor 1
Kode  Uraian
P1-01  Oke, coba lihat nomor 1. Setelah dibaca soalnya, paham
dengan maksud soalnya? Bagaimana maksud soalnya?
R1-01 Dicari jumlahnya. Jumlah pita.

P1-02 Bagaimana  strategi dan  langkahnya  dalam
menyelesaikan soal?

R1-02  Strateginya itu 1 dikali 7 ditambah 2 jadi Z. Terus di sini
dikurang é karena Yusuf memberikan pita ke Wahyu.
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P1-03  Qke, terys hasilnya %?

R1-03 Eh salah.

P1-04 Yang mana hasilnya yang benar?

RI-04  Ini (2). Eh, tidak, ini. Ini hasilnya (}). Sini 8 dikurang
7, kemudian 7 dikurang 4 jadi dapat %.

P1-05 Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1?
'RI-05  Umm... tidak tahu.

Berdasarkan hastl wawancara yang dilakukan, subjek R
dapat memahami maksud dari soal nomor I (R1-01). Subjek R dapat
menjelaskan  langkah-langkah yang digunakannya untuk
menyelesaikan soal nomor 1 (R1-02 dan R1-04) walaupun sempat
merasa kebingungan dengan hasil akhir dari penyelesaiaannya (R1-
03). Subjek R dapat memahami maksud dari soal, namun belum bisa
menyelesatkan keseluruhan dan apa yang ditanyakan dan soal
tersebut. Subjek R hanya menjelaskan langkah penyelesaian untuk
mencari panjang pita Yusuf (R1-02 dan R1-04). Subjek R dapat
menjelaskan caranya mengubah pecahan campuran menjadi
pecahan biasa walaupun perhitungan yang dilakukan keliru (R1-02).
Berdasarkan hasil dari wawancara, subjek R belum paham dengan
baik konsep penjumlahan bilangan pecahan yang penyebutnya
berbeda (R1-04).

Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa subjek R belum memenuhi aspek koneksi memodelkan, koneksi
representasi, dan koneksi konsep-prosedur dengan baik. Terlihat dari
hasil tes dan wawancara, subjek R belum mampu menuliskan serta

menjelaskan kembali model matematika, menyajikan kembali informasi
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dari suatu representasi ke representasi lainnya, dan menyelesaikan
solusi dari masalah matematika yang diberikan dengan menerapkan
konsep dan langkah yang tepat.
. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor 2
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
rendah pada soal nomor 2 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.22.

l‘ q”-l-'——l-}—:h:_{?.
L €
I3 2N g==3

K1-1 = 1
Gambar 4.22 Hasil Tes Subjek R untuk Nomor 2 Bagian 1

v

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk soal nomor 2 yang ada
pada gambar 4.22, subjek R dapat menuliskan informasi yang
terdapat dari soal yang diberikan ke dalam bentuk matematis (K1-
2). Akan tetapi, informasi yang diterjemahkan dari soal ke dalam
bentuk bilangan pecahan pada bagian a kurang tepat untuk
menentukan solusi dari permasalahan sesuai apa yang diminta pada
soal nomor 2 (K1-1).

Berikut potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan

subjek R terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabel 4.23.
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Tabel 4.23 Hasil Wawancara Subjek R Mengenai Soal Nomor 2
Kode  Uraian
P2-01 Oke, nomor 2. Setelah dibaca soalnya, paham apa
maksud soalnya?

R2-01  gedikit paham. Bagian a, itu 2, terus ini % terus
dijumlahkan. Bagian b = dikali 2.
P2-02 Kenapa bisa %’?

A Umm... lupa.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek R kurang memahami maksud dari soal nomor 2
dengan baik (R2-01). Subjek R tidak mampu menjelaskan
bagaimana dia menentukan model matematis dari soal yang
diberikan ke dalam bentuk bilangan pecahan untuk menyelesaikan
apa yang diinginkan pada soal nomor 2. Subjek R mengungkapkan
bahwa dia lupa kenapa dia menuliskan = (R2-02).

2) Koneksi Representasi

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

rendah pada soal nomor 1 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

representasi ditunjukkan pada gambar 4.23.

K2-1
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Gambar 4.23 Hasil Tes Subjek R untuk Nomor 2 Bagian 2

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk soal nomor 2 yang ada

pada gambar 4.23, pada bagian a subjek R keliru merepresentasikan
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gambar pada soal ke dalam bentuk bilangan pecahan (K2-1). Bagian
a, subjek R mengubah gambar yang memiliki 2 kotak biru dari 4
kotak dan 3 kotak biru dari total kotak ada 6 ke dalam bentuk
pecahan menjadi > dan 2 .Sedangkan pada bagian b, subjek R dapat
menuliskannya dalam bentuk bilangan pecahan (K2-2). Bagian b,
subjek R mengubah gambar yang memiliki 3 kotak biru dari total
kotak ada 6 ke dalam bentuk pecahan menjadi %. Subjek R tidak
menggambarkan hasil akhir dari bagian b sesuai dengan yang
diinginkan soal (K2-3).

Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek R

terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabel 4.24.

Tabel 4.24 Hasil Wawancara Subjek R Mengenai Soal Nomor 2
Kode Uraan /e,

P2-01 Oke, nomor 2. Setelah dibaca soalnya, paham apa
maksud soalnya?

R2-01 Sedikit paham. Bagian a, itu §, terus ini % terus
dijumlahkan. Bagian b = dikali 5.

P2-02  Kenapa bisa ?

R2-02  yUmm... lupa.

P2-03  Kenapa tidak digambar hasil akhirnya?
R2-03 Karenabelumterlatupsham.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek R pada
bagian a kelim dalam merepresentasikan gambar dan soal yang
diberikan ke dalam bentuk bilangan pecahan (R2-01). Sedangkan
pada bagian b, subjek R dapat menuliskan dalam bentuk bilangan
pecahan dari gambar yang ada di soal, namun tidak bisa menjelaskan

bagaimana cara mengubahnya (R2-02). Subjek R menjelaskan
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bahwa dia belum terlalu paham merepresentasikan hasil akhir
penyelesaian yang berbentuk pecahan menjadi gambar (R2-03).
3) Koneksi Konsep-Prosedur
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
rendah pada soal nomor 2 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.24.

LAl 3idele] -1
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Gambar 4.24 Hasil Tes Subjek R untuk Nomor 2 Bagian 3

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk soal nomor 2 yang ada
pada gambar 4.24, dapat dilihat bahwa pada bagian a subjek R keliru
dalam menggunakan konsep penjumlahan dua buah bilangan
pecahan yang berpenyebut berbeda serta keliru dalam melakukan
perhitungan (K3-1). Subjek R keliru dalam melakukan operasi
pembagian (K3-2). Begitu pun pada bagian b, subjek R keliru dalam
menerapkan konsep perkalian dua buah bilangan pecahan (K3-3).

Mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek R
terkait soal nomor 2 dapat dilihat pada tabel 4.25.

Tabel 4.25 Hasil Wawancara Subjek R Mengenai Soal Nomor 2

Kode  Uraian

P2-01 Oke, nomor 2. Setelah dibaca S(_;'alnya, ;_)aham apa
maksud soalnya?

R2-01 Sedikit paham. Bagian a, itu g terus ini g terus
dijumlahkan. Bagian b > dikali 2.




R2-02
P2-03
R2-03

P2-04

R2-04

P2-05
R2-05
P2-06
R2-06

Kenapa bisa %‘?
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Umm... lupa.
Bagaimana strategi dan langkahnya selesaikan nomor 27

Ini 2 + 3, terus ini juga 2 + 3, jadi 6. Jadi hasilnya itu 69
dibagi 2. Hasilnya :.

Kalau bagian b bagaimana?

% x 2 4 dikali 3 hasilnya 12, terus 6 dikali 4 hasilnya 20.
Ini 3 dikali 6 hasilaya 11, terus 6 dikali 4 hasilnya 20.
Jadi 12 dikurang 11 hasilnya 1, EIE

Kenapa tidak digambar hasil akhirnya?

Karena belum terlalu paham.

Konsep apa yang digunakan untuk sclesaikan soal itu?

__Tidak tahu, kak.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek R

menjelaskan kurang memahami maksud dar soal yang diberikan

{R2-01). Subjek R belum memahami konsep pemjumlahan dan

perkalian bilangan pecahan dengan baik (R2-03 dan R2-04). Subjek

R menjumlahkan pembilang dengan pembilang dan penyebut

dengan penyebut serta tidak menyamakan terlebih dahulu penyebut

kedua bilangan pecahan tersebut. Selain itu, subjek R keliru

melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal nomor 2 (R2-03).

Berdasarkan deskripsi vang telah diuraikan, dapat disimpulkan

bahwa subjek R belum memenuhi dengan baik aspek koneksi

memodelkan, koneksi representasi, dan koneksi konsep-prosedur.

Terlihat dari hasil tes dan wawancara, subjek R belum mampu

menuliskan serta menjelaskan kembali model matematika, menyajikan

72embali informasi dari suatu representasi ke representasi lainnya, dan

menyelesaikan solusi dari masalah matematika yang diberikan dengan

menerapkan konsep dan langkah yang tepat.
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c. Data hasil tes dan wawancara pada soal nomor 3
1) Koneksi Memodelkan
Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
rendah pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

memodelkan ditunjukkan pada gambar 4.25.

AL x1-28. .5 . 4
e T e R

Gambar 4.25 Hasil Tes Subjek R untuk Nomor 3 Bagian 1

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk soal nomor 3 yang ada
pada gambar 4.25, subjek R tidak dapat menuliskan permasalahan
pada soal nomor 3 ke dalam bentuk pernyataan matematis (K1-1).
Terlihat dari hasil tes, model matematis yang dituliskan subjek R
kurang tepat untuk menentukan solusi dari permasalahan pada soal
nomor 3.

Berikut potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan

subjek R terkait soal nomor 3 dapat dilihat pada tabel 4.26.

Tabel 4.26 Hasil Wawancara Subjek R Mengenai Soal Nomor 3
Kode  Uraian A,
P3-01  Nomor 3, apa yang dipahami maksud dari soal tersebut?
R3-01 Anggun memiliki 1 buah semangka, 25% dari
semangkanya diberikan kepada kakaknya. Kemudian %

dari sisa semangka diberikan kepada adiknya.

P3-02  Jadi apa yang dicari dari nomor 3?

R3-02 |ni, jika sisa semangka yang dimiliki Anggun akan
dibagikan kepada 9 temannya, maka berapa bagian yang
diperoleh setiap temannya.

P3-03  Dari mana ambil 2?

R3-03

P3-04 Kalau i dari mana?
R3-04  Sini. Dari soalnya.
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Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak
bahwa subjek R paham apa yang diminta dari soal nomor 3 (R3-02).
Akan tetapi subjek R tidak dapat menjelaskan bagaimana
menerjemahkan informasi dari soal tersebut ke dalam pernyataan

atau bahasa matematis. Hal tersebut ditunjukkan dengan subjek R
tidak menjawab saat ditanya dari mana ambil % (R3-03). Sehingga
subjek rencana penyelesaian yang dibuat olch subjek R kurang tepat
untuk menentukan solusi dari permasalahan tersebut.
Koneksi Representasi

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan
rendah pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspek koneksi

representasi ditunjukkan pada gambar 4.26.

3Ly 1R (5.4
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Gambar 4.26 Hasil Tes Subjek R untuk Nomeor 3 Bagian 2

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk soal nomor 3 yang ada
pada gambar 4.26, pernyataan atau simbol matematis yang
dituliskan tidak merepresentasi informasi soal nomor 3 (K2-1).
Subjek R menuliskan bilangan pecahan é yang mana pecahan ini

tidak terdapat dalam soal yang diberikan.
Potongan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek R

terkait soal nomor 3 dapat dilihat pada tabel 4.27.
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Tabel 4.27 Hasil Wawancara Subjek R Mengenai Soal Nomor 3

Kode
P3-01
R3-01

P3-02
R3-02
P3-03
R3-03

Uraian
Nomor 3, apa yang dipahami maksud dari soal tersebut?
Anggun memiliki 1 buah semangka, 25% dari

semangkanya diberikan kepada kakaknya. Kemudian %
dari sisa semangka diberikan kepada adiknya.
Dari mana ambil =

Kalau % dari mana?
Sini. Dari soalnya.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, tampak

bahwa subjek R tidak dapat menjelaskan dengan baik bentuk

matematis yang dituliskannya berdasarkan informasi yang terdapat

pada soal. Subjek R tidak bisa menjelaskan alasannya menuliskan

bilangan pecahan % pada hasil tesnya (R3-01).

3) Koneksi Konsep-Prosedur

Hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek kemampuan

rendah pada soal nomor 3 yang ditandai berdasarkan aspck koneksi

konsep-prosedur ditunjukkan pada gambar 4.27.

f ﬂ
-‘_-- -

e

?
| 70

3. 1L
S 1.0
T=&h

1
9

Gambar 4.27 Hasil Tes Subjek R untuk Nomor 3 Bagian 3

Berdasarkan hasil tes subjek R untuk soal nomor 3 yang ada

pada gambar 4.27, dapat dilihat bahwa subjek R tidak dapat

menyelesaikan soal ketiga dengan baik. Subjek R tidak menuliskan

informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan.
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Langkah penyelesaian yang digunakan subjek R kurang tepat
sechingga subjek R keliru dalam menyelesaikan dan menentukan
solusi dar soai tersebut. Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.27,
perkalian bilangan pecahan yang dilakukan subjek R kurang tepat
(K3-1). Selain ity, subjek R tidak menuliskan kesimpulan dari hasil
penyelesaiannya.

Mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek R

terkait soal nomor 3 dapat dilihat pada tabel 4.2.8,

Tabel 4.28 Hasil Wawancara Subjek R Mengenai Soal Nomor 3
P3-01 Nomor 3, apa yang dipahami maksud dan soal tersebut?
R3-01 Anggun memiliki 1 buah semangka, 25% dan
semangkanya diberikan kepada kakaknya. Kemudian i—
dari sisa semangka diberikan kepada adiknya.

P3-02  Jadi apa yang dicari dari nomor 3?2

R3-02 [Ini, jika sisa semangka yang dimiliki Anggun akan
dibagikan kepada 9 temannya, maka berapa bagian yang
diperoleh setiap temannya.

P3-03 Bagaimana strategi dan langkahnya selesatkan nomor 3?7

R3-03 Ini 4 dikali 2 hasilnya 8, terus 5 dikali 4 hasiinya 20.

P3-04  Dari mana ambil 7

R3-04 .

P3-05  Kalau i dari mana?

R3-05 Sini. Dari soalnya. Jadi 4 kali 2 hasilnya 8, 5 kali 4
hasiinya 20, terus 1 dikali 5 hasilnya 5, 5 dikali 4
hasilnya 20.

P3-06 Kenapa bisa kurang operasinya? Padahal di sint kali?

R3-06 ... adub. Ini hasilnya, jumiahnya.

P3-07  Oke, jadi hasilnya 8 kurang 5 ini -2

R3-07 [ya. _

P3-08 Konsep apa yang digunakan untuk selesaikan nomor 37

R3-08  Tidak tabu, kak.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek R

menjelaskan bahwa dia kesulitan untuk memahami maksud dari soal



77

yang diberikan. Subjek R dapat menjelaskan apa yang ditanyakan
dari soal nomor 3 (R3-02), tetapi subjek R kebingungan menjelaskan
langkah-langkah yang digunakannya dalam menyelesaikan masalah
dalam soal tersebut (R3-04 dan R3-06). Langkah-langkah
penyelesaian yang diambil oleh subjek R kurang tepat untuk
menyelesaikan soal nomor 3. Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S tidak dapat memahami dengan baik konsep perkalian bilangan
pecahan yang digunakan dalam penyelesaian soal (R3-05).
Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan dapat disimpulkan
subjek R belum memenuhi aspek koneksi memodelkan, representasi,
dan konsep-prosedur. Terlihat dan hasil tes dan wawancara, subjek R
belum mampu menuliskan serta menjelaskan kembali model
matematika, menyajikan kembali informasi dari suatu representasi ke
representasi lainnya, dan menyelesaikan solusi dari masalah matematika

yang diberikan dengan menerapkan konsep dan langkah yang tepat.

B. Pembahasan

Bagian ini akan menjawab pertanyaan ramusan masalah yang ada pada
bab 1 yaitu bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika materi operasi hitung pecahan siswa kelas

VH SMP Negeri 4 Sungguminasa.

1. Subjek Kemampuan Tinggi

Berdasarkan hasil analisis data, subjek dengan kategon tinggi
memenuhi ketiga aspek kemampuan koneksi matematis yaitu aspek koneksi

memodelkan, representasi, dan konsep-perosedur. Subjek dapat memahami
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dengan baik soal nomor 1, 2, dan 3. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes
dan wawancara, subjek mampu menuliskan serta menjelaskan informasi
yang diketahui maupun yang ditanyakan dengan tepat. Subjek
berkemampuan tinggi menggunakan langkah-langkah yang tepat untuk
menentukan solusi dari masalah yang diberikan. Subjek dapat menyajikan
informasi dari soal yang berbentuk gambar menjadi representasi dalam
bentuk bilangan pecahan maupun sebaliknya. Subjek dengan kategori tinggi
dapat menerapkan konsep-konsep yang dipahami untuk menyelesaikan
masalah matematika yang diberikan. Subjek mengetahui dan memahami
settap konsep yang digunakannya dalam menyelesaikan masalah. Prosedur
yang digunakan subjek untuk menyelesaikan setiap masalah dilakukan
dengan tepat. Setiap tahapan pengerjaan dikerjakan dengan baik dan
perhitungan setiap tahapan pengerjaan dilakukan dengan tepat sampai hasil
akhir yaitu kesimpulan dari masalah yang dipertanyakan. Sehingga
berdasarkan aktivitas subjek dalam menyelesaikan masalah matematika
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kategori tinggi memenuhi
aspek koneksi memodelkan, representasi dan konsep-prosedur. Hal ini
sejalan dengan penelitian Huda (2018) yanmg menyatakan bahwa
kemampuan koneksi matematika siswa yang berkemampuan matematika
tinggi tergolong baik dalam memenuhi setiap indikator kemampuan koneksi
matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah, Setiawani, dan
Oktavianingtyas (2017) menjelaskan bahwa siswa dengan kemampuan
koneksi matematika tinggi dapat memenuhi 3 indikator kemampuan

koneksi matematika. Konsep yang mendasari jawaban dan hubunan antara
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konsep matematika dengan objek dapat dituliskan oleh siswa dengan baik
serta masalah kehidupan sehari-hari dapat dipahami dengan baik dalam

bentuk model matematika.

Tabel 4.29 Aktivitas Subjek Tinggi pada Setiap Aspek Koneksi
_Nomor Aspek Koneksi _ Aktivitas Subjek Tinggi
1 Aspek Mamipu menuliskan model matematika darni
Memodelkan masalah yang diberikan dengan tepat.

Model matematika yang dibuat tepat untuk
- menentukan solusi dari permasalahan.

2 Aspek Dapat menyajikan kembali informasi atau
Representasi data dari suatu representasi ke bentuk
___________ representasi lainnya.
3 Aspek Konsep-  Menerapkan dan menghubungkan konsep
Prosedur yang tepat untuk menyelesaikan masalah.
Masalah dapat disclesaikan dengan
menggunakan prosedur yang tepat.

2. Subjek Kemampuan Sedang

Berdasarkan hasil analisis data, subjek dengan kategori sedang
belum dapat memenuhi ketiga aspek kemampuan koneksi matematis yaitu
aspek koneksi memodelkan, representasi, dan konsep-perosedur. Subjek
dapat memahami dengan baik soal nomor 1, 2, dan 3. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dan hasil tes serta hasil wawancara subjek yang dapat
menuliskan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dengan tepat. Subjek berkemampuan sedang menggunakan langkah-
langkah yang tepat untuk menentukan solusi dari masalah nomor 1 dan 2,
namun pada soal nomor 3 tangkah penyelesaian yang digunakan kurang
tepat. Subjek dapat menyajikan informasi dart soal yang berbentuk gambar
menjadi representasi dalam bentuk bilangan pecahan pada soal nomor 2.
Akan tetapi representasi dari hasil akhir menjadi bentuk gambar kurang

tepat. Subjek dengan kategon sedang dapat menerapkan konsep-konsep
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yang dipahami untuk menyelesaikan masalah matematika yang diberikan.
Subjek mengetahui dan memahami setiap konsep yang digunakannya dalam
menyelesaikan masalah. Prosedur yang digunakan subjek untuk
menyelesaikan setiap masalah dilakukan dengan tepat pada soal nomor 1
dan 2, tetapr pada soal nomor 3 prosedur yang digunakan untuk
menyelesaikannya kurang tepat. Terdapat tahapan pengerjaan dan
pethitungan yang kelimt dalam proses penyelesaian masalah yang
dipertanyakan. Sehingga berdasarkan aktivitas subjek dalam menyelesaikan
masalah matematika terscbut dapat disimpulkan bahwa subjek dengan
kategori sedang dapat memenuhi aspek koneksi memodelkan. Sedangkan
aspek koneksi representasi dan koneksi konsep-prosedur cukup terpenuhi.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Huda (2018) menyatakan bahwa
kemampuan koneksi matematika siswa yang berkemampuan matematika
sedang tergolong cukup dalam memenuhi setiap indikator kemampuan
koneksi matematika. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ni’mabh,
Setiawani, dan Oktavianingtyas (2017) menghasilkan siswa dengan
kemampuan konekst matematika sedang dapat memenuhi 2 indikator
kemampuan koneksi matematika. Konsep yang mendasari jawaban
dituliskan dengan baik baik dan masalah kehidupan schari-hari dapat
dipahami dengan baik oleh siswa dalam bentuk model matematika, namun

hubungan antara konsep dengan objek tidak dapat dituliskan dengan baik.

Nomor Aspek Koneksi ~  Aktivitas Subjek Sedang
1 Aspek Memodelkan Mampu menuliskan model
matematika dari masalah yang
diberikan dengan tepat. Model
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~ matematika yang dibuat tepat untuk

menentykan solusi dari
i oo permasalaban.
2 Aspek Representasi Penyajian kembali informasi atau

data dari suatu representasi ke

bentuk representasi lainnya

... ditakukan dengan kurang tepat.

3 Aspek Konsep-Prosedur Dapat menerapkan konsep-konsep

dengan tepat. Akan tetapi masalah

belum dapat diselesaikan dengan

langkah penyelesaian dan

perhitungan yang tepat di beberapa
tahapan pengerjaan.

3. Subjek Kemampuan Rendah

Berdasarkan hasil analisis data, subjek dengan kategori rendah tidak
mampu memenuhi ketiga aspek dari kemampuan koneksi matematis yaitu
koneksi memodelkan, representasi, dan konsep-perosedur. Subjek dapat
memahami dengan baik soal nomor 1, 2, dan 3. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dari hasil tes dan hasil wawancara. Subjek dapat menjelaskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Akan tetapi langkah-
langkah yang digunakan kurang tepat untuk menentukan solusi dari masalah
yang diberikan, Subjek belum dapat dan belum tertalu paham menyajikan
informasi dari soal yang berbentuk gambar menjadi representasi dalam
bentuk bilangan pecahan maupun sebaliknya. Akan tetapi pada soal nomor
2 bagian b, subjek kemampuan rendah dapat merepresentasikan gambar dari
soal menjadi bentuk bilangan pecahan dengan tepat. Subjek dengan kategori
rendah kurang memahami konsep-konsep yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Subjek tidak
mengetahui dan memahami setiap konsep yang digunakannya dalam

menyelesaikan masalah. Prosedur yang digunakan subjek untuk
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menyelesaikan setiap masalah dilakukan dengan kurang tepat. Terdapat
tahapan pengerjaan dan perhitungan yang keliru dalam proses penyelesaian
masalah yang dipertanyakan. Schingga berdasarkan aktivitas subjek dalam
menyelesaikan masalah matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa
subjek dengan kategori rendah cukup memenuhi aspek koneksi
memodelkan, Sedangkan untuk aspek koneksi representasi dan koneksi
konsep-prosedur, subjek dengan kategori rendah kurang memenuhi kedua
aspek tersebut. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Huda (2018) bahwa kemampuan Kkoneksi matematika siswa yang
berkemampuan matematika rendah tergolong kurang dalam memenuhi
setiap indikator kemampuan koneksi matematika. Sejalan dengan penelitian
Ni’mah, Setiawani, dan Oktavianingtyas (2017) yang menjelaskan bahwa
siswa dengan kemampuan koneksi matematika rendah tidak memenuhi
ketiga indikator kemampuan koneksi matematika. Konsep yang mendasari
jawaban dan hubungan antara konsep dengan objek tidak dapat dituliskan
dengan baik serta masalah kehidupan sehari-hart juga tidak dapat dipahami

dengan baik dalam model matematika.

_Tabel 4.31 Aktivitas Subjek Rendah pada Setiap Aspek Koneksi

‘Nomor Aspek Koneksi Aktivitas Subjek Tinggi
1 Aspek Memodelkan Belum mampu menuliskan model

matematika dari masalah yang
diberikan dengan tepat secara
keseluruhan. Model matematika
yang dibuat kurang tepat untuk
eieewwe ... ... . menentukan solusi permasalahan,
2 Aspek Representasi Penyajian kembali informasi atau
data dan suatu representasi ke
beniuk representasi lainnya
- dilakukan dengan kurang tepat.



&3

3 Aspek Konsep-Prosedur Tidak dapat menerapkan dan
menghubungkan konsep yang tepat
untuk menyelesaikan masalah.
Masalah belum dapat diselesaikan
dengan langkah penyelesaian yang

v .. tepat di setiap tahapan pengerjaan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, kemampuan koneksi
matematis yang ditunjukkan oleh siswa dapat dilihat dari hasil tes kemampuan
koneksi matematis siswa dan wawancara. Subjek berkemampuan tinggi dapat
memenuhi ketiga aspek yaitu aspek koneksi memodelkan, koneksi representast, dan
koneksi konsep-prosedur. Subjek kemampuan sedang dapat memenuhi satu aspek
yaitu aspek memodelkan. Sedangkan siswa kemampuan rendah tidak dapat
memenuhi ketiga aspek tersebut. Menurut Widiyawati, Septian, dan Inayah (2020)
kemampuan koncksi yang rendah dapat disebabkan karena seringnya siswa
melakukan beberapa kesalahan di antaranya adalah kesalahan konsep, kesalahan
interpretasi bahasa, dan kesalahan keterampilan komputasi. Kesulitan siswa dalam
mengerjakan soal koneksi matematis yang ditemukan dan penelitian Zuyyina dkk
(2018} adalah tidak dapat memahami maksud soal, bingung atau lupa dengan rumus
yang hatus digunakan, dan kesalahan dalam menggunakan operasi hitung pecahan.
Adapun kemampuan koneksi matematis yang terpenuhi dan tidak terpenuhi dari

ketiga subjek dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.32.

... Tabel 4,32 Kemampuan Koneksi Matematis Setiap Subjek

. AspekKoneksi  Subjek T _ SubjekS  SubjekR
. Koneksi Memodelkan v v -
_._Koneksi Representasi y "
_Koneksi Konsep- Prosedur -
Keterangan:

v : Terpenuhi
- : Tidak Terpenuhi
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Berikut tabel 4.33 yang menggambarkan pembahasan yang telah
dikemukakan dari hasil tes kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan

soal operasi hitung pecahan.

__Tabel 4.33 Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Setiap Subjek

_Aspek_ . . .
Koneksi  SWkT o SwekS o SubekR
Koneksi Mampu Mampu Belum mampu

Memodelkan menuliskan model menuliskan model menuliskan model
matematika dari matematika dari matematika dan

masalah yang masalah yang masalah yang
diberikan dengan  diberikan dengan  diberikan dengan
tepat. Modet tepat. Model tepat secara

matematika yang  matematika yang  keseluruhan. Modet
dibuat tepat untuk  dibuat tepat untuk  matematika yang
menentukan solusi menentukan solusi  dibuat kurang tepat
dari permasalahan. dari permasalahan. untuk menentukan

e Solusipermasalahan.
Koneksi Dapat menyajikan  Penyajian kembali  Penyajian kembali
Representasi kembali informasi  informasi atau data informasi atau data

atau data dan dari suatu dari suatu

suatu representasi  representasi ke representasi ke

ke bentuk bentuk bentuk representasi

representasi representasi lainnya yang

lainnya. lainnya yang dilakukan kurang
dilakukan kurang  tepat.

I \ A T e Y
Koneksi Menerapkan dan ~ Dapat menerapkan  Tidak dapat
Konsep- menghubungkan  konsep-konsep menerapkan dan
Prosedur konsep yang tepat  dengan tepat. menghubungkan

untuk Masalah belum konsep yang tepat.

menyelesaikan dapat diselesaikan  Masalah belum dapat
masalah, Masalah  dengan langkah diselesaikan dengan
dapat diselesikan  penyelesaian dan  langkah penyelesaian

dengan perhitungan yang  dan perhitungan yang
menggunakan tepat di setiap tepat di setiap
prosedur yang tahapan tahapan pengerjaan.

tepat . _pengetjagn,
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SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan

Menurut hasil penelitian yang telah dipaparkan, bisa disimpulkan

kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematik

materi operasi hitung pecahan sebagai berikut.

1.

Subjek berkemampuan tinggi, memenuhi ketiga aspek kemampuan koneksi
matematis yaitu aspek koneksi memodclkan, representasi, dan konsep-
perosedur. Subjek berkemampuan tinggi menggunakan langkah-langkah
yang tepat untuk menentukan solusi dari masalah yang diberikan, dapat
merepresentasikan gambar dalam bentuk bilangan pecahan maupun
sebaliknya, dapat menerapkan konsep-konsep serta prosedur yang tepat
untuk menyelesaikan sctiap masalah.

Subjek berkemampuan sedang, dapat memenuhi aspek  koneksi
memodelkan. Sedangkan aspek koneksi representasi dan koneksi konsep-
prosedur cukup terpenuhi. Subjek menggunakan langkah-langkah yang
tepat untuk menentukan solusi dari masalah yang diberikan, dapat
merepresentasikan gambar dalam bentuk bilangan pecahan tetapi tidak
sebaliknya, dapat menerapkan konsep-konsep yang tepat namun prosedur
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah kurang tepat.

Subjek berkemampuan rendah, cukup memenuhi aspek koneksi
memodelkan. Sedangkan untuk aspek koneksi representasi dan koneksi

konsep-prosedur, subjek dengan kategori rendah kurang memenuhi kedua
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aspek tersebut. Langkah-langkah yang digunakan kurang tepat untuk
menentukan solusi dari masalah yang diberikan, dapat merepresentasikan
gambar dalam bentuk bilangan pecahan tetapi tidak sebaliknya, konsep-

konsep dan prosedur yang digunakan menyelesaikan masalah kurang tepat.

B. Saran
Menurut penelitian yang telah dilaksanakan berkaitan dengan
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika materi operasi hitung pecahan didapatkan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat membiasakan
siswa untuk menghubungkan setiap konsep yang terdapat dalam matematika.
Guru juga disarankan untuk rutin memberikan soal-soal yang serupa untuk
membiasakan siswa terkhusus bagi siswa dengan kemampuan sedang
mauptn rendah. Gur: bisa menerapkan atan mempraktikkan pembelajaran
yang berbasis masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa
utamanya dalam pemecahan masalah nyata dan memperoleh pengetahuan
dan konsep mendasar,

2. Bagi siswa, diharapkan untuk terus mengasah kemampuan koneksi
matematisnya sehingga akan lebih mudah dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Bagi siswa, baik siswa dengan kemampuan tinggi,
sedang, dan juga rendah disarankan untuk membiasakan diri menyelesaikan
masalah-masalah matematika dan memahami keterkaitan antar konsep dalam

penyelesaiaannya.
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3. Peneliti, untuk dapat terus mencari, menambah, memperluas pengalaman
ilmu pengetahuan agar dapat diaplikasikan. Bagi peneliti-peneliti lainnya
yang ingin melaksanakan penelitian serupa agar dapat menganalisis lebih

dalam setiap aspek kemampuan koneksi dengan berbagai subjek.
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